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ABSTRAK 
Zainal Achmad Asrori, (14.3.11.1.298). Nilai – Nilai Pendidikan Akhlak dalam 
Film Animasi Adit & Sopo Jarwo 
Pembimbing : Dr. Muh. Fajar Shodiq, M.Ag 
Kata Kunci : Nilai Pendidikan Akhlak, Film Animasi Adit & Sopo Jarwo 
Sebuah Negara dikatakan baik dan berkualitas jika akhlak manusianya 
baik, karena akhlak menjadi salah satu bagian terpenting dalam sisi kehidupan 
manusia. Akhlak yang baik akan membentuk pribadi berkualitas yang akan 
mampu membangun peradaban bangsa lebih baik. Memasuki zaman modern ini, 
banyak tantangan yang dihadapi salah satunya terancam pudarnya akhlak manusia 
tergerus perkembangan teknologi komunikasi, televisi maupun internet yang 
kurang dimanfaatkan dengan baik. Televisi sebagai teknologi yang memiliki akses 
termudah penting untuk menampilkan tayangan yang menanamkan pendidikan 
akhlak kepada penontonnya salah satu tayangan tersebut adalah film animasi Adit 
& Sopo Jarwo dimana pada tahun 2017 juga mendapatkan penghargaan dari 
Panasonic Gobel Awards dan Anugerah Komisi Penyiaran Indonesia dari 
pencapaian tersebut masih terdapat kurang pahamnya masyarakat dengan 
kandungan nilai pendidikannya. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
serta menganalisis nilai-nilai pendidikan akhlak dalam film animasi Adit & Sopo 
Jarwo khususnya edisi “Dompet Ayah Hilang, Salah Duga Karena Mangga, 
Biarpun Hewan Perlakuan Seperti Kawan dan 7 Hari 7 Aksi”. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian library research atau kajian 
kepustakaan dengan menggunakan sumber data primer berupa film animasi Adit 
& Sopo Jarwo dan buku-buku yang relevan dengan penelitian. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu dokumentasi dan observasi. Teknik 
keabsahan data menggunakan ketekunan pengamatan. Teknik analisis datanya 
menggunakan content analysis atau analisis isi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan akhlak 
dalam film animasi Adit & Sopo Jarwo episode “Dompet Ayah Hilang, Salah 
Duga Karena Mangga, Biarpun Hewan Perilaku Seperti Kawan, dan 7 Hari 7 
Aksi” meliputi akhlak kepada Allah berupa ikhlas dalam beramal, bersyukur, 
berdoa dengan penuh harapan pada Allah, dzikrullah (mengingat Allah), bertaubat 
serta beristighfar bila melakukan kesalahan; akhlak kepada diri sendiri meluputi 
jujur/benar, sabar, amanah dan tanggung jawab, keberanian/ al-syaja’ah; akhlak 
kepada keluarga meliputi kasih sayang kepada anak, mengingatkan dalam 
kebaikan, berbakti kepada orang tua; akhlak kepada tetangga meliputi tolong-
menolong, persaudaraan, memberi salam, meminta maaf dan berwasiat kepada 
kebaikan; dan akhlak terhadap lingkungan sekitar dengan merawat hewan maupun 
tumbuhan yang ada. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia dalam hidup bersosial tentunya memiliki norma yang menjadi 
aturan bagi keberlangsungan hidup bermasyarakat, dimana norma tersebut 
muncul akibat penjabaran dari nilai yang sesuai dengan sifat tata nilai 
(Muslim Ibrahim, 1990: 49). Nilai menurut Steeman dalam Sutarjo Adisusilo 
(2013: 56) adalah hal-hal yang mampu memberikan suatu makna dalam hidup, 
memberikan titik tolak, acuan dan tujuan hidup. Sehingga dengan hal tersebut 
sangat penting untuk menanamkan sebuah nilai kepada setiap manusia 
terutama kepada anak agar dalam menjalani kehidupannya bisa mendapatkan 
acuan yang baik dan benar. Penanaman nilai ini tentunya dapat disampaikan 
melalui sebuah pendidikan dimana semua masyarakat terutama dimulai pada 
lingkup terkecil dari masyarakat yakni keluarga memiliki tanggung jawab 
dalam pendidikan tersebut. Keluarga merupakan wadah pertama anak 
mendapatkan sebuah pendidikan. Sebagaimana telah disebutkan dalam Firman 
Allah SWT sebagai berikut 
                    
                          
         
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjagany malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Alla
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 terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan 
apa yang diperintahkan” (Qs. At- Tahrim: 6) [Mushaf Hilal Al-Fatih, 2009] 
 
Berdasarkan ayat diatas dapat dikatakan keluarga menjadi pondasi dari 
pendidikan untuk penanaman nilai tersebut dan menjadi penanggung jawab 
utama terpeliharanya fitrah anak (Abdurrahman An Nahlawi, 1995: 144) 
dimana anak lebih banyak menghabiskan waktu untuk beraktifitas di dalam 
lingkup keluarga, meskipun masih terdapat lembaga pendidikan secara formal 
maupun non formal yang membantu prosesnya. Dengan demikian, 
ketidakwaspadaan kedua orang tua atau pendidik kepada perkembangan anak 
lebih menjadi penyebab terjadinya penyimpangan yang dilakukan oleh anak-
anak. 
Pendidikan pada dasarnya menjadi faktor utama pembentukan pribadi 
(Fathul Mujib, 2012: 29). Pendidikan menjadikan manusia untuk menjadi 
manusia seutuhnya yakni memiliki ilmu pengetahuan dan akhlak yang baik. 
Dengan pendidikan yang benar, diharapkan dapat terbentuk nilai-nilai 
perdamaian pada diri anak dari tingkat dasar hingga perguruaan tinggi. 
Sehingga pada waktunya, nilai-nilai tersebut dapat dikedepankan oleh mereka  
kedalam semua aspek kehidupan masyarakat tanpa melihat hambatan-
hambatan agama, ras, kultural, kelompok atau yang lainnya. 
Dalam dunia Islam, pendidikan yang dilakukan oleh Rasulullah SAW 
utusan terakhir Allah adalah untuk menyempurnakan Akhlak manusia 
sebagaimana hadits berikut ini  
 ِق َلاْخَلِ َِمراَكَم َمَِّت ُِلِ ُتْثُِعب َا منَِّا 
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“Sesungguhnya aku diutus hanyalah untuk menyempurnakan akhlak” 
(Imam Al Bukhari, 2008: 12).  
Hal tersebut tidak jauh berbeda dengan pendidikan yang diketahui saat ini, 
yang mana telah dikuatkan dengan pernyataan Furqon Hidayatullah (2015: 55) 
bahwa pendidikan diarahkan kepada dua hal yakni membangun manusia 
berakhlak (berkarakter) dan membangun manusia pembelajar. 
Pendidikan dalam prosesnya tentu mempunyai metode untuk 
menyampaikan pesan. Berbagai metode/cara untuk menyampaikan ilmu 
pengetahuan dan akhlak dalam pendidikan adalah melalui keteladanan. 
Keteladanan didalam pendidikan merupakan metode yang paling efektif dan 
berhasil untuk mempersiapkan segi akhlak anak, membentuk mental dan 
sosialnya. Hal tersebut dikarenakan pendidik adalah panutan atau idola dalam 
pandangan anak dan contoh yang baik dimata mereka (Abdullah Nashih 
„Ulwan, 2012: 516). Maka penting pula peran orang tua yang menjadi 
pendidik anak-anaknya di rumah memberikan keteladanan yang baik. 
Pendidikan dalam dunia Islam pada zaman dahulu juga telah dilakukan 
dengan keteladanan yang disampaikan melalui media perbuatan nabi sendiri. 
Panutan sejati dalam dunia Islam adalah Rasulullah SAW yang merupakan 
suri tauladan yang baik yang dapat dicontoh bagi setiap manusia sebagaimana 
terdapat dalam Surat Al-Ahzab ayat 21 
                        
             
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
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(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah” . [Mushaf Hilal Al-
Fatih, 2009] 
 
Rasulullah SAW dalam semua aspek kehidupannya merupakan contoh 
yang terbaik bagi manusia pada umumnya karena akhlak beliau adalah akhlak 
Al-Qur‟an sebagaimana pernah diungkapkan Aisyah Ra ketika ditanya 
seorang sahabat tentang akhlak beliau, lalu Aisyah menjawab dengan 
menyatakan akhlak beliau adalah Al-Qur‟an (Mukarom Faisal Rosidin dkk, 
2013: 50). Namun dalam kenyataan yang ada masih banyak yang mengambil 
keteladanan yang menyimpang dari akhlak Rasulullah yang diadopsi dari 
tontonan mereka setiap harinya baik dari melihat seorang tokoh langsung 
maupun dari media televisi. 
Berbicara lebih luas berkaitan pendidikan, proses pendidikan yang baik 
dapat memajukan sebuah bangsa dimana kualitasnya sangat tergantung pada 
kualitas proses pendidikannya (Muhammad Saroni, 2017: 235). Pendidikan 
yang baik dan berkualitas bisa memberikan suatu perubahan besar terhadap 
sebuah bangsa. Perubahan besar itu meliputi dari berbagai aspek baik berupa 
pengetahuan budaya, sosial, spiritual dan sebagainya. Proses pendidikan pada 
umumnya memiliki peran untuk mengubah seseorang dari tidak tahu menjadi 
tahu, dari yang buruk menjadi lebih baik. Hal tersebut sejalan dengan UUD 
1945 yang mana untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Tujuan pendidikan secara umum itu untuk menjadikan manusia yang lebih 
cerdas dalam bersikap dan berperilaku sedangkan dalam tujuan pendidikan 
Islam harus mengandung berbagai aspek pembinaan manusia seutuhnya 
dimana manusia dapat hidup sebagai manusia pancasilais yang baik, bertakwa 
kepada Allah sesuai dengan ajaran syariat Islam (Moh. Najib, 2014: 154). 
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Melihat kenyataan saat ini dengan tujuan pendidikan diatas terdapat 
ketidaksesuaian sikap anak muda dimana masa yang sudah lebih maju 
membuat semakin merebaknya sikap hidup pragmatik, melembaganya budaya 
kekerasan atau merusaknya bahasa ekonomi dan politik, disadari atau tidak, 
telah ikut melemahkan karakter anak bangsa sehingga mudah sekali untuk 
melontarkan bahasa oral dan bahasa tubuh cenderung tereduksi oleh gaya 
ungkap yang kasar dan vulgar (Rohinah, 2017: 43).  
Beberapa perilaku masyarakat terutama tren anak muda yang menjadi 
perhatian agar segera berubah menjadi lebih baik diantaranya; 1) kekerasan 
dan tindakan anarki, 2) Pencurian, 3) Tindakan Curang, 4) Pengabaian 
terhadap aturan yang berlaku, 5) Tawuran antarsiswa, 6) Ketidaktoleran, 7) 
Penggunaan Bahasa yang tidak baik, 8) Kematangan seksual yang terlalu dini 
dan penyimpangannya, 9) Sikap Perusakan dini (Lickona, 2013: 20). Ketika 
perilaku tren tersebut tidak segera diatasi maka membuat lebih tambah 
rusaknya mental anak bangsa. Presiden RI ke 7 yakni Ir. Joko Widodo telah 
mengawali sebuah gagasan untuk mengatasi tren anak muda yang membuat 
semakin kacau akhlak anak-anak bangsa ini dengan program Revolusi Mental. 
Revolusi mental yang dicanangkan oleh bapak presiden ini semata-mata 
sejalan dengan tujuan pendidikan Islam dimana memperbaiki sikap dan akhlak 
manusia.Dalam penyampaian revolusi mental ini memerlukan bantuan dari 
berbagai aspek termasuk dalam memanfaatkan teknologi informasi dimana 
kita telah memasuki era globalisasi yang memiliki ciri pesatnya arus informasi 
melalui berbagai alat teknologi seperti telepon, radio televisi, teleconference 
sampai satelit dan internet. Kehadiran teknologi ini perlu didayagunakan oleh 
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dunia pendidikan dalam upaya pemerataan kesempatan, peningkatan mutu, 
relevansi dan efisiensi pendidikan (Mulyasa, 2015: 65) 
 Dalam perkembangannya dunia pendidikan memasuki masa 
milenial dimana pendidikan mulai bertransformasi dari media cetak menuju 
media digital seiring dengan begitu pesatnya perkembangan teknologi. 
Teknologi saat ini dipandang sebagai suatu alat yang dapat dipergunakan 
untuk kesejahteraan, tetapi bisa juga sebaliknya untuk kebinasaan (Rohmat, 
2015: 20). Hal tersebut karena bisa sangat membantu proses pendidikan, 
namun dapat pula menghambat pendidikan bilamana tidak dapat dimanfaatkan 
dengan baik dalam penggunaannya. Semakin berkembangnya teknologi maka 
juga membuat semakin lebih waspadanya pendidik untuk mengontrol 
kemajuan teknologi yang ada agar tidak disalahgunakan. 
 Saat ini media yang paling berpengaruh dalam kehidupan sosial 
adalah televisi, telepon genggam, dan internet. Dimana dalam medium 
tersebut merupakan media komunikasi yang kini paling diakrabi masyarakat 
karena faktor ketersediaan dan aksesibilitasnya yang tinggi. Dalam 
perkembangan ini ternyata membawa efek, dampak dan paradigma yang 
berbeda satu sama lain. Sebagaimana contoh dalam pelaksanaan Ujian 
Nasional Berbasis Komputer (UNBK) yang menggunakan internet dan 
komputer. Ada sebagian mengatakan sangat terbantu dengan adanya program 
tersebut namun ada juga yang berpandangan hal tersebut terkadang 
memberikan kekhawatiran dalam pelaksanaannya dimana ditakutkannya putus 
koneksi yang mengakibatkan hasil menjadi jelek dan sebagainya. 
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Disisi lain, media televisi yang merupakan salah satu alat penyampai 
informasi apapunyang saat ini lebih banyak memberikan pengaruh 
sebagaimana kutipan berikut ini; 
Media which has the potential to transmit messages to the masses 
at large, can play a fareaching role in any scheme of imparting value 
education- formal, nonformal or informal….. Feature-Films 
production is totally in the private sector and this medium is very 
powerful in influenching the attitudes of the people (Mamta Rajawat, 
2003: 239) 
Berdasarkan pengertian diatas maka pengaruh yang lebih tampak terjadi 
saat ini menuju ke arah yang kurang baik dimana hal tersebut ditandai dengan 
adanya dunia hiburan dalam program televisi yang berbau kurang sopan, 
hedonisme dan konsumtif serta lebih mengarah kepada percintaan dan 
kemusyrikan dimana banyak anak yang mudah sekali meniru hal tersebut. Hal 
tersebut didukung dengan adanya ungkapan dari Deddy Corbuzier sebagai 
salah satu publik figur di televisi yang merasa kecewa ketika anaknya 
menanyakan kata-kata yang termasuk kurang baik. Dan dari pandangannya 
bahwa sekarang sudah semakin banyak sikap dan perilaku yang disampaikan 
artis- artis terbilang “Alay” atau berlebihan sebagaimana diungkapkan dalam 
channel youtubenya (https://www.youtube.com/watch?v=phFEZIIAhmE ).  
Sesungguhnya tidak begitu saja, terdapat apresiasi yang baik terhadap 
program televisi dibeberapa program yang memberikan sumbangsih dalam 
pendidikan yang bertajuk edutainment. Konsep edutainment ini menekankan 
adanya hiburan diiringi pendidikan dimana akan memberikan pembelajaran 
yang menyenangkan sebagaimana dalam buku Edutainment dalam Pendidikan 
Islam & Teori- Teori Quantum dijelaskan belajar hanya akan efektif bila 
suasananya –suasana hati anak didik – berada dalam kondisi menyenangkan 
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dan tidak akan berhasil dalam arti yang sesungguhnya bila dilakukan dalam 
suasana menakutkan (Hamruni, 2009: 6). 
Program- program televisi yang mengandung edukasi tersebut diantaranya 
Dora The Explorer – Global TV, Adit & Sopo Jarwo – MNC TV, Laptop Si 
Unyil – Trans 7, Curious George – ANTV, Thomas and friends – Global TV, 
Unyil Keliling Dunia – Trans 7 dan Disney Junior – MNC TV. Dari beberapa 
program tersebut ada 3 karya asli anak Indonesia yaitu Adit & Sopo Jarwo, 
Laptop Si Unyil dan Unyil Keliling Dunia. Program – program diatas telah 
mendapatkan apresiasi dari KPI atas keikutsertaannya dalam memberikan 
edukasi serta tayangan yang asyik dan menyenangkan. 
(https://kalbar.antaranews.com/berita/326831/kpi-apresiasi-7-siaran-kartun-
ramah-anak ) 
Film Adit & Sopo Jarwo menjadi salah satu program televisi asli buatan 
anak bangsa Indonesia ini merupakan film animasi yang telah diproduksi oleh 
MD Animation dan di sutradarai oleh Dana Riza dan Indrajaya. Film ini tealh 
berhasil menjadi salah satu nominasi dari beberapa penghargaan seperti 
Panasonic Gobel Awards 2015-2018, Indonesia Kid‟s Choice Awards 2015, 
Anugerah Komisi Penyiaran Indonesia Tahun 2015 dan 2017, dan 
mendapatkan kemenangan dalam program animasi terbaik pada tahun 2017 di 
ajang Anugerah Komisi Penyiaran Indonesia dan penghargaan dalam kategori 
anak-anak dan animasi pada ajang Panasonic Gobel Awards 2017 
(id.m.Wikipedia.org) 
Film ini memiliki 2 musim dengan pembagian musim pertama ada 27 
Episode dan musim kedua ada 22 Episode. Karya ini menjadi karya yang khas 
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Indonesia. Film ini lebih menonjolkan sisi keanekaragaman bahasa dan 
perilaku di Indonesia. Dalam film Adit & Sopo Jarwo ini menceritakan 
tentang persahabatan dan didalamnya juga terdapat berbagai macam sikap 
atau perilaku yang multikulturalisme dimana terdapat pelayanan perbedaan 
dari suku, etnis dan agama yang tergambarkan melalui tokoh dalam filmnya. 
Persahabatan dengan etnis dan agama yang berbeda, tokoh baik, cerdas, 
bodoh, culas (Jarwo) namun pada akhirnya ada pelajaran yang dapat dipetik 
dari setiap episodenya. Pembelajaran sikap yang begitu kuat juga ditunjukkan 
diantaranya belajar setia kawan, menolong tanpa pamrih, syukur dan 
memperbaiki diri. Selain hal tersebut kehidupan berkeluarga yang baik juga 
ditampilkan dalam film ini dimana keluarga yang masih lengkap menjalani 
kehidupan secara harmonis. 
Ironisnya program tayangan yang memiliki nilai pendidikan ini semakin 
hari semakin tergerus dengan hiburan yang lainnya dimana hal ini ditandai 
dengan semakin sedikitnya waktu tayang dan masyarakat yang berperan 
sebagai penonton lebih memilih hiburan lain seperti sinetron. Berdasarkan hal 
tersebut menjadi pertanda mungkin orang tua atau masyarakat masih banyak 
yang kurang paham terkait kandungan nilai pendidikan yang terdapat dalam 
film Adit & Sopo Jarwo ini yang sebenarnya lebih menampilkan nilai 
pendidikan akhlak yang lebih baik dibandingkan dengan sinetron yang ada.  
Sebagai contohnya dalam episode “kejutan seru bikin haru” dimana pada 
saat itu Ucup meminta kepada bapaknya untuk dirayakannya ulang tahun agar 
lebih meriah lagi seperti ada balon, badut, teman-temannya dan mendapatkan 
kado yang meriah, tetapi bapaknya hanya bisa mengusahakan dan berkata 
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kalau tidak bisa maka doa saja yang diberikan namun Ucup mengeluh dengan 
berkata “masak dari tahun ke tahun doa mulu kadonya” seketika itu bapaknya 
langsung mendekati dan memberikan nasehat kepada Ucup “he Cup, gak 
boleh ngomong begitu, doa tu kado paling berharga apalagi dari orang tua luar 
biasa Cup kasiatnya, kita kalau kagak berdoa bisa celaka, doa tu bisa buat kite 
selamat dunia akhirat, kalau Ucup kagak percaya sono tanya aja sama pak 
haji” Ucup pun menjawab “iya pak iya”. Salah satu adegan tersebut 
memberikan pelajaran yang begitu berharga untuk para penontonnya. Dimana 
bersyukur adalah satu hal yang perlu ditanamkan dalam diri manusia. 
Setelah kejadian tersebut Adit sebagai tokoh yang baik yang melakukan 
sebuah ide untuk mengajak Bunda dan Adel, teman-temannya, Haji Udin, 
Sopo dan Jarwo, Baba Chan dan Li Mei (tokoh cina), Pak Anas sebagai tokoh 
yang berasal dari Batak guna membantu memeriahkan kejutan untuk Ucup 
dimana pembagian tugasnya disampaikan secara langsung oleh Adit ditemani 
dennis kepada masing-masing diantaranya Jarwo menjadi badut, Sopo 
bertugas membawa Ucup ke lapangan, teman-temannya memeriahkan acara, 
Pak Anas mengiringi acara dengan memainkan gitar, kak Li Mei, Baba Chan, 
Haji Udin, Bunda dan Adel membantu persiapan dan memeriahkan acara. 
Terakhir merupakan kejutan dari bapaknya Ucup dengan memberikan sebuah 
pantun khas budaya Betawi yang bagus dan merupakan salah satu doa untuk 
anaknya. 
“Beli sekuteng dipasar pagi, dimakannya dibawah pohon kwini, Ucup 
ganteng kesayangan dedi, lagi bahagia di hari ulang tahun ini, semoga Ucup 
bisa bikin bangga, jadi anak yang kuat dan juga mandiri” 
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Berdasarkan hal tersebut, menjadi ketertarikan penulis untuk 
mengungkapkan nilai-nilai pendidikan akhlak pada film tersebut agar 
masyarakat menjadi lebih tahu dan mampu memilah dan memilih tontonannya 
dengan melakukan penelitian yang berjudul nilai – nilai pendidikan akhlak 
dalam film animasi Adit & Sopo Jarwo. 
B. Penegasan Istilah 
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas dan dapat mempermudah 
pemahaman serta menghindari kesalahpahaman mengenai judul “Nilai – Nilai 
Pendidikan Akhlak dalam Film Adit & Sopo Jarwo”. Maka penulis akan 
menjelaskan beberapa inti pokok yang terdapat dalam judul tersebut yaitu: 
1. Pengertian Nilai 
Nilai menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah harga, angka 
kepandaian, banyak sedkikitnya isi, sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau 
berguna bagi kemanusiaan. Dalam pengertian lain nilai adalah sesuatu 
yang dijunjung tinggi, yang dapat mewarnai dan menjiwai tindakan 
seseorang (Sutarjo Adisusilo, 2013: 56). Nilai adalah sifat yang menjiwai 
manusia yang penting dan berguna untuk kehidupan manusia. 
2. Pendidikan 
Menurut Ki Hajar Dewantoro Pendidikan merupakan daya upaya 
guna menumbuhkembangkan budi pekerti baik (kekuatan batin atau 
karakter), pikiran (intellect) dan tubuh anak. Semua bagian tersebut harus 
tetap bersatu dan beriringan serta tidak untuk dipisahkan supaya dapat 
meningkatkan kesempurnaan hidup anak-anak. (Furqon Hidayatullah, 
2015: 15) 
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Pendidikan menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 adalah usaha sadar 
dan terencana yang ditujukan untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran yang menjadikan peserta didik mengembangkan 
potensinya secara aktif untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, pengendalian diri serta ketrampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Agus Irianto, 
2011: 3)  
Berdasarkan hal tersebut maka dapat diambil pengrtian bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar untuk memajukan bertumbuhnya budi 
pekerti, pikiran, ketrampilan peserta didik secara aktif melalui suasana 
belajar dan proses pembelajaran. 
3. Akhlak 
Akhlak merupakan kata jamak dalam istilah bahasa Arab dari 
bentul tunggal khuluk, yang pengertian umumnya yaitu perilaku, baik 
perilaku terpuji maupun perilaku tercela (Wahid Hamadi, 2004: 13) 
Akhlak adalah keadaan batin seseorang yang menjadi sumber lahirnya 
perbuatan dimana perbuatan itu lahir dengan mudah tanpa memikirkan 
untung dan rugi (Acmad Mubarok dalam Furqon Hidayatullah, 2015: 25).  
Orang yang berakhlak baik melakukan kebaikan secara spontan 
tanpa pamrih apapun, demikian juga orang berakhlak buruk melakukan 
keburukan secara spontan tanpa mempertimbangkan akibat bagi dirinya 
maupun bagi yang dijahatinya. Selanjutnya akhlak dipandang sebagai hal 
yang netral dimana ada akhlak terpuji (akhlak mahmudah) dan ada akhlak 
tercela (akhlak mazmumah). Lebih jelasnya, sebuah perilaku tidak bisa 
dilepaskan dari nilai-nilai ajaran yang dianut oleh seseorang. Dengan kata 
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lain akhlak merupakan aktualisasi dari prinsip nilai atau keyakinan 
seseorang. Berdasarkan hal tersebut maka penting untuk pembentukan 
akhlak yang baik bagi anak mulai dari usia dini hingga dewasa. 
4. Film Animasi Adit & Sopo Jarwo 
Film animasi yang diproduksi MD Animation yang mengandung 
nilai-nilai kehidupan persahabatan dan sosial budaya yang disutradarai 
oleh Dana Riza dan indrajaya. Film ini dibuat untuk memberikan hiburan 
kepada anak-anak dan sudah mendapatkan apresiasi dari KPI sebagai salah 
satu program hiburan yang syarat edukasi. Penayangan film ini mengalami 
beberapa kali perubahan dimana pertama kali ditayangkan di MNC TV 
kemudian berlaih ke Trans TV dan sekarang kembali lagi ke MNC TV. 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah maka terdapat bebebapa 
permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Berkurangnya nilai akhlak anak muda yang semakin mengikuti tren 
yang kurang baik untuk dicontoh. 
2. Pengaruh teknologi seperti televisi, internet terhadap akhlak baik anak. 
3. Terdapatnya program tayangan televisi yang mampu memberikan 
sebuah keteladanan yang bermanfaat untuk memperbaiki mental dan 
akhlak anak. 
4. Kurang pahamnya masyarakat terkait tayangan yang mengandung 
nilai-nilai pendidikan akhlak. 
D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah ada maka perlu adanya 
pembatasan masalah agar dalam penelitian ini lebih fokus dalam 
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pengkajiannya yakni “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Film Animasi Adit 
& Sopo Jarwo episode Dompet Ayah Hilang, Salah Duga Karena Mangga, 
Biarpun Hewan Perlakuan Seperti Kawan dan 7 Hari 7 Aksi” 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat maka dalam penelitian ini 
merumuskan bagaimana nilai-nilai pendidikan akhlak dalam film animasi Adit 
& Sopo Jarwo Episode Dompet Ayah Hilang, Salah Duga Karena Mangga, 
Biarpun Hewan Perlakuan Seperti Kawan dan 7 Hari 7 Aksi? 
F. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dibuat maka dalam penelitian 
ini memiliki tujuan untuk mengetahui nilai- nilai pendidikan akhlak dalam 
Film Animasi Adit & Sopo Jarwo dalam episode Dompet Ayah Hilang, Salah 
Duga Karena Mangga, Biarpun Hewan Perlakuan Seperti Kawan dan 7 Hari 7 
Aksi. 
G. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapakan dapat memberikan kebermanfaatan baik secara 
teoritis maupun secara praktis. 
1. Secara Teoritis 
a. Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai informasi 
ilmiah atau acuan penulisan bagi penulis yang sama ataupun 
pembaca untuk dimasa yang akan datang. 
b. Menambah dan mengembangkan khasanah keilmuan bagi 
akademisi berkaitan dengan nilai – nilai pendidikan akhlak dalam 
film Adit & Sopo Jarwo. 
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2. Secara Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan peneliti 
terhadap nilai – nilai pendidikan akhlak dalam film animasi Adit & 
Sopo Jarwo 
b. Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat 
umum untuk memahami nilai-nilai pendidikan akhlak dalam film 
Adit & Sopo Jarwo. 
c. Hasil penelitian ini semoga bermanfaat bagi setiap keluarga dalam 
menentukan tontonan bagi anak-anaknya dan semoga pemilik 
stasiun televisi dapat memberikan tontonan yang mendidik. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Nilai Pendidikan Akhlak 
a. Pengertian Nilai 
Nilai adalah suatu perangkat keyakinan ataupun perasaan yang 
diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan corak yang khusus 
kepada pola pemikiran, perasaan, keterikatan dan perilaku (Muslim 
Ibrahim, 1990: 49). Dalam pendapat lain nilai adalah segala hal yang 
berhubungan dengan tingkah laku manusia mengenai baik atau buruk 
yang diukur oleh agama, tradisi, etika, moral, dan kebudayaan yang 
berlaku dalam masyarakat (Qiqi Yuliati dan Rusdiana, 2014: 15) 
Nilai menurut Sastrapratedja (1993: 8) adalah sesuatu yang dinilai 
positif, dihargai, dipelihara, diagungkan, dihormati, membuat orang 
gembira, puas bersyukur (kepuasan rohani). Dalam nilai ada system 
nilai dimana sistem nilai ada yang bersifat ilahi yang normatif dan 
yang bersifat mondial (duniawi) yang dirumuskan sebagai keyakinan, 
sentiment, maupun identitas dari yang dipandang sebagai suatu 
kenyataan yang berlaku dalam tempat dan waktu tertentu atau dalam 
alam semesta, yang karenanya bersifat deskriptif (Muslim Ibrahim, 
1990: 49). 
Dari berbagai pandangan diatas dapat disimpulkan bahwa nilai 
adalah seperangkat keyakinan maupun perasaan yang membuat orang 
gembira, yang dinilai positif, dihargai, dipelihara maupun lainnya
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 sebagai suatu identitas berhubungan dengan tingkah laku manusia yang 
diukur oleh agama, tradisi, etika, moral dan kebudayaan yang berlaku 
dalam masyarakat. 
b. Macam- Macam Nilai 
Dalam filsafat, nilai dibedakan menjadi tiga macam yaitu: 
1) Nilai Logika 
Nilai ini berbicara tentang benar atau salah sesuai dengan logika 
berpikir. Contoh dalam kehidupan yaitu jika seseorang siswa dapat 
menjawab suatu pertanyaan, ia benar secara logika namun apabila 
keliru dalam menjawab kita katakan salah. Disini kita tidak bisa 
mengatakan buruk karena jawabannya salah karena buruk 
merupakan nilai moral sehingga bukan pada tempatnya ketika 
dikatan demikian. 
2) Nilai Estetika 
Macam nilai yang berbicara berkaitan dengan indah atau tidak 
indah. Contoh nilai ini adalah apabila kita melihat sesuatu 
pemandangan, menonton sebuah pentas pertunjukan atau 
merasakan makanan dimana dalam penilaian ini bersifat subjektif 
dari yang bersangkutan. Seseorang akan merasa senang melihat 
sebuah lukisan yang menurutnya sangat indah, namun orang lain 
belum tentu senang melihat lukisan tersebut dan kita tidak bisa 
memaksakan. 
3) Nilai Etika/Moral 
Nilai moral adalah suatu bagian dari nilai yang menangani 
kelakuan baik atau buruk dari manusia. Moral selalu berhubungan 
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dengan nilai tetapi tidak semua nilai berhubungan dengan moral. 
Nilai moral ini berhubungan dengan tingkah laku seseorang. 
Macam- macam nilai dari pendapat Notonegoro dalam Rina (2011: 
112) menyebutkan ada 3 macam yaitu: 
1) Nilai Material, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi kehidupan 
jasmani manusia atau kebutuhan ragawi manusia 
2) Nilai Vital, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi manusia untuk 
dapat mengadakan kegiatan atau aktivitas 
3) Nilai Kerohanian, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi rohani 
manusia yang meliputi nilai kebenaran (bersumber dari akal), nilai 
keindahan (bersumber pada perasaan) dan nilai kebaikan (nilai 
moral bersumber dari unsur kehendak) 
Dari macam nilai diatas pendidikan akhlak secara spesifik lebih 
mengacu pada nilai kerohanian atau nilai religius dimana nilai tersebut 
menjadi acuan bagi umat muslim untuk menjalankan kehidupan sesuai 
dengan yang diwahyukan oleh Allah. 
c. Pendidikan  
Secara bahasa pendidikan berasal dari bahasa Yunani, paedagogy, 
yang mengandung makna seorang anak yang pergi dan pulang diantar 
oleh seorang pelayan. Dalam bahasa Romawi pendidikan diistilahkan 
sebagai educate yang berarti mengeluarkan sesuatu berada di dalam. 
Dalam bahasa inggris pendidikan diistilahkan to educate yang berarti 
memperbaiki moral dan melatih intelektual (Abdul Kadir dkk, 2012: 
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59).Dalam Bahasa Indonesia, pendidikan berasal dari kata dasar 
“didik”, diartikan sebagai proses perubahan pikiran dan perasaan, 
perilaku secara keseluruhan, baik terhadap individu maupun kelompok 
(Nyoman, 2014: 74) 
Jauhari Muchtar (2008: 14) berpendapat bahwa pendidikan adalah 
usaha sadar yang dilakukan manusia untuk mendidik manusia sehingga 
dapat tumbuh dan berkembang serta memiliki potensi atau kemampuan 
sebagaimana mestinya. Hal tersebut diperjelas dengan UU RI No. 20 
Tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara (Agus Irianto, 2011: 3) 
Dalam pendapat lain pendidikan adalah pengalaman-pengalaman 
belajar terprogram dalam bentuk pendidikan formal, non formal, 
informal di sekolah, dan luar sekolah yang berlangsung seumur hidup 
yang bertujuan optimalisasi kemampuan-kemampuan individu, agar 
dikemudian hari dapat memainkan peranan hidup secara tepat (Teguh 
Triwiyanto, 2014: 23). 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar manusia dalam mendidik manusia 
melalui pengalaman-pengalaman terprogram dalam pendidikan formal, 
non formal dan informal di sekolah maupun luar sekolah untuk 
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menumbuhkembangkan potensi dan kemampuan diri agar memiliki 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia serta ketrampilan untuk memainkan peranan hidup 
manusia secara tepat dikemudian hari. 
Berbicara mengenai pendidikan tentunya memiliki tujuan. 
Sebagaimana dalam buku mendidik untuk membentuk karakter 
mengutarakan bahwa berdasarkan sejarah dari seluruh negara yang ada 
di dunia ini, pada dasarnya pendidikan memiliki dua tujuan yaitu 
membimbing para generasi muda untuk menjadi cerdas dan memiliki 
perilaku berbudi (Thomas Lickona, 2013: 7). 
Secara lebih spesifik tujuan pendidikan nasional adalah 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 
Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 
pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani, 
kepribadian yang mantab dan mandiri, serta rasa tanggung jawab 
kemasyarakatan dan kebangsaan (Agus Irianto, 2011: 3) 
d. Akhlak  
Akhlak secara etimologi (arti bahasa), akhlak berasal dari kata 
khalaqa yang berarti mencipta, membuat, menciptakan. Akhlak dalam 
bentuk mufrod dari bentuk jamak khuluqun yang berarti perangai, 
tabiat, adat atau khalqun yang berarti kejadian, buatan ciptaan. Jadi 
secara etimologi akhlak berarti perangai, adat, tabiat atau sistem 
perilaku yang dibuat, sehingga akhlak secara kebahasaan dapat 
21 
 
 
menimbulkan kebaikan atau keburukan tergantung pada tata nilai yang 
dipakai sebagai landasannya, meskipun secara sosiologis di Indonesia 
kata akhlak sudah mengandung konotasi baik (Ali dalam Taufiq dkk, 
2016: 59). 
Akhlak adalah kondisi yang kuat dalam jiwa yang darinya muncul 
keinginan berusaha dalam bentuk kebaikan, keburukan, keindahan dan 
kejelekan. Secara tabiat, akhlak dapat dipengaruhi oleh pendidikan 
yang baik dan buruk (Abu Bakar Jabir Al-Jaza‟iri: 247). Pendapat lain 
mengemukakan bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa 
manusia, sehingga ia akan muncul secara spontan apabila dibutuhkan, 
tanpa memerlukan pemikiran atau pertimbangan lebih dahulu, serta 
tidak memerlukan dorongan dari luar (Nur Hidayat, 2013: 7) 
Dari berbagai pengertian diatas dapat diambil sebuah pengertian 
bahwa akhlak adalah suatu kondisi atau sifat yang tertanam dalam diri 
manusia dalam bentuk kebaikan, keburukan, keindahan dan kejelekan 
yang akan muncul secara spontan apabila dibutuhkan tanpa 
memerlukan pemikiran maupun pertimbangan dan tidak memerlukan 
dorongan dari luar.  
Dalam agama Islam, Islam memiliki dasar-dasar konseptual 
tentang akhlak yang komprehensif dan menjadi karakteristik yang khas 
yaitu  
 akhlak meliputi hal-hal yang bersifat umum dan terperinci 
 akhlak bersifat menyeluruh 
 akhlak sebagai buah iman 
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 akhlak menjaga konsistensi dengan tujuan 
Sehingga kaum Sufi muslim berpandangan mengenai akhlak itu 
adalah adab, dan adab berarti pengajaran tata krama lahir dan batin 
selaras dengan arahan-arahan syariat. Jika batin seseorang telah 
terdidik tata karma dan pengaruhnya termanifestasikan dalam perilaku 
lahiriahnya maka ketika itu ia telah bertasawuf secara hakiki 
(Muhammad Fauqi Hajjaj, 2011: 317) 
e. Nilai Pendidikan Akhlak 
Membentuk karater ataupun nilai pendidikan akhlak manusia 
maupun sebuah bangsa dan negara bukanlah perkara yang mudah. 
Dalam prosesnya perlu perjuangan secara kontinyu dari generasi ke 
generasi, dari orang ke orang lain. Pembentukan ini nilai menjadi 
penentu kualitas atau penghargaan dalam tingkah laku manusia dimana 
hal tersebut harus diinternalisasikan dan dimanifestasikan dalam setiap 
jiwa pada aktivitasnya. Sedangkan akhlak merupakan cerminan sifat 
manusia atas pemahamannya terhadap nilai-nilai syariat. Akhlak 
tersebut perlu ditanamkan kepada setiap orang melalui sebuah 
pendidikan. 
Nilai- nilai pendidikan akhlak dapat diartikan nilai-nilai perilaku 
manusia yang universal meliputi seluruh aktivitas manusia, baik dalam 
hubungannya dengan pencipta, manusia dengan manusia dan manusia 
dengan lingkungannya (Marzuki, 2015: 23) dimana semua nilai 
tersebut memiliki tujuan untuk menjadikan manusia lebih dewasa. 
 
23 
 
 
f. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak 
Ruang lingkup akhlak terbagi menjadi beberapa macam (Muslim 
Ibrahim, 1990: 51) diantaranya: 
1) Akhlak yang berhubungan kepada Allah: 
a) Mentauhidan Allah 
                         
                
1. Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. 
2. Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala 
sesuatu. 
3. Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan, 
4. dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia." 
(QS. Al-Ikhlas: 1-4) [Mushaf Hilal Al-Fatih, 2009] 
 Mentauhidkan Allah adalah mengesakan Allah dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan yang lainnya. Serta meyakini 
bahwa Allah tidak beranak dan tidak diperanakkan. 
b) Takwa  
                  
                  
                 
                 
Artinya: (Musim) haji adalah beberapa bulan yang 
dimaklumi[122], Barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam 
bulan itu akan mengerjakan haji, Maka tidak boleh rafats[123], 
berbuat Fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa 
mengerjakan haji. dan apa yang kamu kerjakan berupa 
kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya. Berbekallah, dan 
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Sesungguhnya Sebaik-baik bekal adalah takwa[124] dan 
bertakwalah kepada-Ku Hai orang-orang yang berakal. 
[122] Ialah bulan Syawal, Zulkaidah dan Zulhijjah. 
[123] Rafats artinya mengeluarkan Perkataan yang 
menimbulkan berahi yang tidak senonoh atau bersetubuh. 
[124] Maksud bekal takwa di sini ialah bekal yang cukup agar 
dapat memelihara diri dari perbuatan hina atau minta-minta 
selama perjalanan haji. (Qs. Al-Baqarah: 197) [Mushaf Hilal 
Al-Fatih, 2009] 
 
 Takwa dalam hal ini menjadi salah satu bekal untuk 
mendapatkan ridha Allah SWT dan nantinya akan berguna 
untuk akhirat manusia karena dengan takwa perbuatan baiknya 
tidak akan sia-sia dan mendapatkan ganjaran pahala yang besar 
dari Allah SWT. 
c) Berdoa  
                  
     
Artinya: dan orang-orang yang memberikan apa yang telah 
mereka berikan, dengan hati yang takut, (karena mereka tahu 
bahwa) Sesungguhnya mereka akan kembali kepada Tuhan 
mereka[1008], 
[1008] Maksudnya: karena tahu bahwa mereka akan kembali 
kepada Tuhan untuk dihisab, Maka mereka khawatir kalau-
kalau pemberian-pemberian (sedekah-sedekah) yang mereka 
berikan, dan amal ibadah yang mereka kerjakan itu tidak 
diterima tuhan. (Qs. Al-Mu‟minun: 60) [Mushaf Hilal Al-Fatih, 
2009] 
 
 Dalam ayat diatas dapat diambil pelajaran bahwa manusia 
diminta utuk berdoa kepada Allah SWT  dengan disertai rasa 
takut kepada-Nya agar semua amalan yang dikerjakan 
mendapatkan pahala dari Allah SWT sebagai bekal nanti 
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diwaktu hisab di akhirat dan nantinya perbuatan baiknya lebih 
banyak daripada perbuatan buruk sehingga dapat masuk surga. 
d) Zikrullah, berdzikir  
                 
               
                       
          
Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku 
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras 
lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 
sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah 
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu[246]. kemudian apabila kamu telah 
membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal 
kepada-Nya. 
[246] Maksudnya: urusan peperangan dan hal-hal duniawiyah 
lainnya, seperti urusan politik, ekonomi, kemasyarakatan dan 
lain-lainnya. (Qs. Ali-Imran: 159) [Mushaf Hilal Al-Fatih, 
2009] 
 
 Ayat tersebut menjelaskan kepada manusia untuk selalu 
mengingat Allah SWT yang mana segala sesuatu yang 
dilakukannya itu semua datang dari rahmat Allah SWT. 
2) Akhlak terhadap diri sendiri 
a) Sabar  
                  
                    
26 
 
 
                  
                      
                 
Artinya: ahli kitab meminta kepadamu agar kamu menurunkan 
kepada mereka sebuah kitab dari langit. Maka Sesungguhnya 
mereka telah meminta kepada Musa yang lebih besar dari itu. 
mereka berkata: "Perlihatkanlah Allah kepada Kami dengan 
nyata". Maka mereka disambar petir karena kezalimannya, dan 
mereka menyembah anak sapi[374], sesudah datang kepada 
mereka bukti-bukti yang nyata, lalu Kami ma'afkan (mereka) 
dari yang demikian. dan telah Kami berikan kepada Musa 
keterangan yang nyata. 
[374] Anak sapi itu dibuat mereka dari emas untuk disembah. 
(Qs. An-Nisa: 153) [Mushaf Hilal Al-Fatih, 2009] 
 Dengan ayat diatas mengingatkan kepada manusia untuk 
bersabar dengan kondisi yang ada, tidak boleh tergesa-gesa 
sebagaimana ayat tersebut menceritakan tentang permintaan 
yang berlebihan dan tergesa-gesa sehingga yang diterima 
hanyalah azab dari Allah SWT. 
b) Bersyukur  
                  
                 
Artinya: dan Barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-
Nya dan melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah 
memasukkannya ke dalam api neraka sedang ia kekal di 
dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan. 
(Qs. An-Nisa: 14) [Mushaf Hilal Al-Fatih, 2009] 
 Rasa bersyukur kepada Allah merupakan bentuk manusia 
taat kepada Allah karena segala nikmat yang telah diberikan-
Nya kepada manusia. Barangsiapa yang mendurhakai 
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kenyataan tersebut dengan tidak bersyukur atas nikmat-Nya 
maka Allah akan memasukkannya ke dalam api neraka. 
c) Tawadhuk  
                      
                  
Artinya: dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari 
manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di 
muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. 
(Qs. Luqman: 18) [Mushaf Hilal Al-Fatih, 2009] 
 Allah tidak suka terhadap orang yang menyombongkan 
dirinya terhadap orang lain. Sejatinya sombong hanyalah milik 
Allah SWT dan manusia tidak berhak untuk memilikinya. 
d) Jujur  
              
       
Artinya: Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada 
Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar. 
(Qs. At-Taubah:119) [Mushaf Hilal Al-Fatih, 2009] 
 Jujur adalah bersikap benar dan berkata benar. Bagi orang 
yang beriman dan bertakwa kepada Allah tidak akan berlaku 
dusta kepada siapapun karena dusta adalah hal yang melanggar 
ketaatan dan ketakwaan dari Allah. 
e) Iffah (menahan diri dari melakukan kurang baik) 
f) Hilmun (menahan diri dari marah) 
g) Amanah (tidak mengingkari janji) 
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h) Saja‟ah (berani membela kebenaran ) 
i) Qanaah ( merasa cukup dengan apa yang ada) 
3) Akhlak terhadap keluarga: 
a)  Berbuat kebaikan terhadap ibu bapa  
                  
                   
                    
                   
           
Artinya: sembahlah Allah dan janganlah kamu 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah 
kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang 
jauh[294], dan teman sejawat, Ibnu sabil[295] dan hamba 
sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang sombong dan membangga-banggakan diri, 
[294] Dekat dan jauh di sini ada yang mengartikan dengan 
tempat, hubungan kekeluargaan, dan ada pula antara yang 
Muslim dan yang bukan Muslim. 
[295] Ibnus sabil ialah orang yang dalam perjalanan yang 
bukan ma'shiat yang kehabisan bekal. Termasuk juga anak 
yang tidak diketahui ibu bapaknya. 
(Qs. An-Nisa: 36) [Mushaf Hilal Al-Fatih, 2009] 
 
 Berdasarkan ayat tersebut sudah dapat dipahami bahwa 
sikap manusia terutama anak kepad kedua orang tuanya adalah 
tidak mendurhakainya dan harus berbakti kepada kedua orang 
tua serta tidak berlaku kersa dan kurang sopan kepada orang 
tuanya. 
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b) Adil terhadap saudara  
              
       
Artinya: Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada 
Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar. 
(Qs. At-Taubah: 119) [Mushaf Hilal Al-Fatih, 2009] 
 Adil merupakan salah satu bentuk perbuatan orang yang 
bertakwa dan beriman kepada Allah SWT dan perbuatan 
tersebut adalah perbuatan yang benar dimata hukum negara 
maupun hukum islam. 
c) Membina dan mendidik keluarga  
                  
                  
                 
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan. 
(Qs. At-Tahrim: 6) [Mushaf Hilal Al-Fatih, 2009] 
 
 Setiap keluarga diperintahkan untuk menjaga dirinya dan 
keluarganya dari perbuatan yang buruk-buruk dan senantiasa 
melakukan berbagai aktivitasnya dengan perbuatan yang baik. 
dengan perbuatan baik dan benar sesuai dengan ajaran islam 
maka dirinya akan terhindar dari ancaman api neraka. 
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d) Memelihara keturunan  
                 
                  
                  
         
Artinya: 58. dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar 
dengan (kelahiran) anak perempuan, hitamlah (merah 
padamlah) mukanya, dan Dia sangat marah. 
59. ia Menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan 
buruknya berita yang disampaikan kepadanya. Apakah Dia 
akan memeliharanya dengan menanggung kehinaan ataukah 
akan menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup) ?. 
ketahuilah, Alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan itu. 
(Qs. An-Nahl: 58-59) [Mushaf Hilal Al-Fatih, 2009] 
 Ayat diatas menceritakan tentang zaman dahulu dimana 
ketika memiliki anak perempun mereka malu karena saat 
dewasa mereka tidak bisa digunakan untuk menjadi pegulat 
yang bisa mendatangkan uang, namun Allah menurunkan ayat 
diatas dan menjelaskan bahwa hal tersebut adalah salah serta 
setiap manusia diminta untuk memelihara keturunannya. 
4) Akhlak terhadap masyarakat: 
a) Ukhuwah (persaudaraan)  
                
          
Artinya: orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. 
sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua 
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saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu 
mendapat rahmat. 
(Qs. Al-Hujurat: 10) [Mushaf Hilal Al-Fatih, 2009] 
 Persaudaraan kepada semua orang adalah hal yang baik dan 
lebih khusus lagi kepada sesama orang yang beriman ketika 
mereka saling berselisih antar sesama maka ada perintah bagi 
saudaranya yang lain untuk mendamaikannya. 
b) Adil  
                    
              
                 
56. Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat 
Kami, kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam neraka. 
Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka 
dengan kulit yang lain, supaya mereka merasakan azab. 
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
(Qs. An-Nisa: 56) [Mushaf Hilal Al-Fatih, 2009] 
c) Ta‟awun (tolong menolong)  
.....                  
                   
    
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
melanggar syi'ar-syi'ar Allah[389], dan jangan melanggar 
kehormatan bulan-bulan haram[390], jangan (mengganggu) 
binatang-binatang had-ya[391], dan binatang-binatang qalaa-
id[392], dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 
mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan 
keredhaan dari Tuhannya[393] dan apabila kamu telah 
menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan 
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum 
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karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, 
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. 
 (Qs. Al-Maidah: 2) [Mushaf Hilal Al-Fatih, 2009] 
 
 Ayat diatas menerangkan terkait keseimbangan manusia 
untuk melakukan perbuatan ibadah dan seimbang dengan tidak 
melupakan perbuatan duniawi setelah perbuatan akhirat sudah 
dilaksanakan. 
d) Pemurah  
                 
                
92. kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang 
kamu cintai. dan apa saja yang kamu nafkahkan Maka 
Sesungguhnya Allah mengetahuinya. 
(Qs. Ali-Imran: 92) [Mushaf Hilal Al-Fatih, 2009] 
 Menjadi orang sempurna tidak akan diperoehnya sebelu 
mereka berlaku menjadi orang yang pemurah kepada orang lain 
dengan menafkahkan sebagian hartanya kepada orang yang 
membutuhkan. 
e) Penyantun  
                
                  
    
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Artinya: 
134. (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di 
waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan 
amarahnya dan mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai 
orang-orang yang berbuat kebajikan. 
(Qs. Ali-Imran: 134) [Mushaf Hilal Al-Fatih, 2009] 
 Sikap santun adalah salah satu perbuatan kebajikan dan dia 
mampu menahan diri dari amarahnya dan memaafkan kesalah 
orang lain. 
f) Pemaaf  
                 
              
 .........    
159. Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku 
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras 
lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 
sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah 
ampun bagi mereka, ...... 
 (Qs. Ali-Imran: 159) [Mushaf Hilal Al-Fatih, 2009] 
 Ayat tersebut menjelaskan kepada manusia untuk berlaku 
suka memaafkan orang lain yang telah melakukan sebuah 
kesalahan. 
g) Menepati janji  
                       
                        
34. dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali 
dengan cara yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa 
dan penuhilah janji; Sesungguhnya janji itu pasti diminta 
pertanggungan jawabnya. 
(Qs. Al-Isra‟: 34) [Mushaf Hilal Al-Fatih, 2009] 
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 Setiap orang diminta untuk senantiasa menepati janji yang 
mereka lakukan terhadap orang lain karena itu nanti akan 
dimintai pertanggungjawabannya di akhirat. 
h) Bermusyaarah  
   .......                 
             
Artinya:  ......bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan 
itu[246]. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, 
Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. 
[246] Maksudnya: urusan peperangan dan hal-hal duniawiyah 
lainnya, seperti urusan politik, ekonomi, kemasyarakatan dan 
lain-lainnya. (Qs. Ali-Imran: 159) [Mushaf Hilal Al-Fatih, 
2009] 
 
 Ayat diatas sudah begitu jelas menerangkan kepada 
manusia untuk mengadakan musyawarah dalam menghadapi 
berbagai permasalahan yang ada. 
i) Berwasiat dalam kebenaran  
                    
                  
      
Artinya: 
1. demi masa. 
2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 
3. kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan 
nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran. 
(Qs. Al-„Asr: 1-3) [Mushaf Hilal Al-Fatih, 2009] 
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 Dalam surat tersebut menjelaskan kepada manusia untuk 
memanfaatkan waktunya dengan sebiak-baiknya dengan 
senantiasa saling menasehati dalam kebaikan dan kesabaran. 
5) Akhlak terhadap alam  
a) Memperhatikan dan merenungkan penciptaan alam  
                          
      
Artinya: Kepunyaan Allah-lah segala yang ada di langit dan di 
bumi; dan kepada Allahlah dikembalikan segala urusan. 
(Qs. Ali-Imran: 109) [Mushaf Hilal Al-Fatih, 2009] 
 Dari ayat diatas menerangkan kepada manusia untuk 
merenungkan bahwa semua yang ada di bumi ini adalah 
diciptakan Allah. 
b) Memanaatkan alam dengan sebaik-baiknya  
                    
              
101. Katakanlah: "Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan di 
bumi. tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan Rasul-
rasul yang memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak 
beriman". (Qs.Yunus: 101) [Mushaf Hilal Al-Fatih, 2009] 
 
 Manusia diminta untuk memperhatikan semua ciptaan 
Allah dan diminta untuk memanfaatkan apa yang diciptakan 
oleh Allah. 
Dalam buku lain yang berjudul akidah akhlak dan pembelajarannya 
(Nur Hidayat, 2015:158-187) secara ringkas, ruang lingkup pendidikan 
akhlak disebutkan sebagai berikut: 
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1) Akhlak kepada Allah 
Akhlak terhadap Allah adalah mencintai-Nya, mensyukuri nikmat-
Nya, malu kepada-Nya untuk berbuat maksiat, selalu bertaubat 
bertawakal takut akan azab-Nya dan senantiasa berharap akan 
rahmat-Nya. 
Bentuk akhlak kepada Allah diantaranya: 
a) Bertakwa  
b) Cinta 
c) Ikhlas 
d) Tawakal 
e) Syukur 
Syukur ialah memuji sang pemberi nikmat atas kebaikan yang 
telah dilakukannya. Syukur kepada Allah yakni hati untuk 
ma‟rifah dan mahabbah, lisan untuk memuja dan menyebut 
nama Allah, dan anggota badan untuk menggunakan nikmat 
yang diterima sebagai sarana untuk menjalankan ketaatan 
kepada Allah dan menahan diri dari maksiat kepada-Nya. 
                      
Artinya: Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku 
ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan 
janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku (Qs. Al-Baqarah: 
152) [Mushaf Hilal Al-Fatih, 2009] 
 
Ayat diatas menerangkan untuk manusia agar bersyukur 
dan tidak mengingkari nikmat yang diberikan dari Allah SWT. 
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f) Muraqabah 
Muraqabah adalah kesadaran seorang muslim bahwa dia sadar 
selalu dalam pengawasan Allah sebagaimana telah dijelaskan 
dalam Qs. An-Nisa: 1 
......             
Artinya: Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi 
kamu. [Mushaf Hilal Al-Fatih, 2009] 
g) Taubat 
Orang yang bertaubat kepada Allah adalah orang yang kembali 
kepada Allah setelah meninggalkan-Nya dan kembali taat 
setelaah menentang-Nya. 
2) Akhlak Kepada Rasulullah 
Akhlak kepada Rasulullah adalah tingkah laku atau perbuatan yang 
dilakukan oleh seorang muslim untuk meneladani sifat-sifat Rasul 
dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-harinya agar selalu 
mengamalkan akhlak terpuji dalam kehidupannya. 
3) Akhlak terhadap lawan jenis 
 Menjaga pandangan 
 Menutup aurat secara sempurna 
 Bagi wanita tidak melembutkan suara di hadapan laki-laki 
bukan mahram 
4) Akhlak terhadap lingkungan 
 Lingkungan masyarakat: berbuat baik kepada tetangganya, suka 
menolong orang lain, menjadikan masyarakat sebagai lapangan 
dakwah dan aktualisasi nilai-nilai keislaman, melakukan amar 
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ma‟ruf nahi munkar, berperan aktif dan mempunyai nilai positif 
(bermanfaat bagi masyarakat) 
 Lingkungan alam semesta: memelihara keseimbangan 
kehidupan, memanfaatkan alam sesuai dengan kebutuhan, 
memperbaiki kerusakan alam 
2. Film Animasi Adit & Sopo Jarwo 
a. Film Animasi 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia (1990: 242) Film diartikan 
dalam dua pengertian.  Pertama film adalah selaput tipis yang dibuat 
dari seluloid untuk tempat gambar negatif (yang akan dibuat potret) 
atau untuk tempat gambar positif (yang akan dimainkan dibioskop). 
Kedua, film diartikan sebagai lakon (cerita) gambar hidup. Kemudian 
menurut UU No. 23 tahun 2009 tentang perfilman, Pasal 1 
menyebutkan bahwa film adalah karya seni budaya yang merupakan 
pranata sosial dan media komunikasi masa yang dibuat berdasarkan 
kaidah sinematografi dengan atau tanpa suara dan dapat 
dipertunjukkan. 
Dalam kamus komunikasi film adalah media yang bersifat visual 
atau audio visual untuk menyampaikan pesan kepada sekelompok 
orang yang berkumpul di suatu tempat. Sedangkan menurut Amura 
dalam Teguh Trianton (2013: 2) film bukan semata-mata barang 
dagangan melainkan alat penerangan dan pendidikan. Film merupakan 
salah satu alat yang dapat membantu proses pembelajaran yang 
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berfungsi memperjelas makna pesan yang disampaikan sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan lebih baik. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa film adalah 
sebuah karya seni yang dibuat untuk memberikan gambaran pranata 
sosial dan juga media komunikasi masa untuk menyampaikan pesan 
pendidikan ataupun yang lainnya kepada penonotonnya menggunakan 
kaidah sinematografi dengan atau tanpa suara yang dapat 
dipertunjukkan.  
Secara umum fungsi film dibagi menjadi empat yaitu (1) alat hiburan 
(2) Sumber Informasi (3) alat pendidikan (4) Pencerminan nilai-nilai 
sosial budaya suatu bangsa. 
Animasi merupakan teknik pengolahan gambar dan ilustrasi. 
Animasi lazim digunakan sebagai efek visual untuk film-film non-
animasi, seperti pada film-film fiksi ilmiah serta fantasi (Teguh 
Trianton, 2013: 47).Berkaitan dengan animasi, seringkali berhubungan 
dengan dunia gambar kartun yang mana anak-anak sangat antusias 
terhadap hal tersebut. Secara identik film animasi itu sebagai hiburan 
anak-anak, dimana pada kenyataannya teknik animasi penuh memang 
ditujukan untuk tontonan anak-anak. 
b. Film Animasi Adit & Sopo Jarwo 
Film animasi Adit & Sopo Jarwo ini merupakan film yang 
diproduksi oleh MD Animation yang didesain untuk anak-anak yang 
dirilis pada 27 januari 2014 di Indonesia disiarkan di Trans TV untuk 
pertama kalinya serial animasi ini disiarkan di MNCTV dan juga 
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sempat ditayangkan di Global TV. Film animasi ini mengisahkan 
persahabatan antara Adit, Dennis, Mitha dan Devi serta si mungil 
Adelya yang kehidupannya diwarnai petualangan tak terduga. 
Adit berperan sebagai penggerak, motivator, juga inspirator bagi 
para sahabatnya untuk melewati hari-hari dalam menggapai mimpi 
pada masa mendatang. Didalam perjalanannya, terdapat tokoh lain 
bernama Sopo dan Jarwo yang sering berbeda pendapat terhadap Adit 
dan temannya. Seringkali ditengah perseteruannya dalam berbeda 
pendapat terdapat tokoh yang menjadi penengah yaitu Haji Udin 
sebagai ketua RW yang telah lama menjabat memberikan berbagai 
petuah, nasehat yang disampaikan dengan lugas dan ringan secara 
bijaksana sehingga suasana yang gaduh menjadi teduh kembali. Film 
ini juga menampilkan tokoh dari Batak yakni pak Anas, tokoh 
keturunan Tionghoa yakni Baba Chan dan Li Mei yang memberikan 
tambahan kehidupan multikultural. Film ini secara tidak langsung 
menjadi salah satu sarana dalam penyampaian pendidikan untuk 
mendidik anak-anak agar menjadi lebih baik. Sebagaimana contohnya 
dalam episode “latihan Wushu yang seru” dalam episode ini 
menampilkan sebuah cerita tentang sebuah latihan seni bela diri yang 
berasal dari china yang biasa dikenal dengan Wushu. Episode ini lebih 
menampilkan tokoh keturunan Tionghoa yang lebih menguasai teknik 
seni bela diri Wushu. Baba Chan merupakan sahabat lama haji Udin 
yang dikenal dengan kemampuannya dalam seni bela diri Wushu. 
Episode ini dimulai dengan kegiatan sederhana dimana haji Udin 
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sedang duduk melihat Baba Chan yang sedang latihan sedangkan Sopo 
dan Jarwo menyiapkan barang dagangan yang akan dikirim ke 
pembeli. Seketika melihat Baba Chan yang sedang latihan Jarwo 
meremehkan gerakannya meskipun sebenarnya Jarwo tidak bisa. 
Setelah itu muncullah Li Mei sebagai putri Baba Chan yang telah 
membuatkan teh hangat untuk papanya. 
Beberapa saat kemudian Adit dan Dennis tidak sengaja melihat 
latihan Wushu yang membuat merek semakin tertarik dengan kegiatan 
tersebut. Adit menyampaikan kepada Baba Chan bahwa dia dan 
teman-temannya ingin belajar seni bela diri tersebut dan kemudian 
Baba Chan sedikit menolak dengan alasan sudah tua namun haji Udin 
menguatkan kepada Baba Chan untuk mau mengajari anak- anak 
berlatih supaya memiliki badan yang sehat seperti dirinya. Disinilah 
terdapat pesan untuk membantu sesama dan memberikan didikan 
kepada anak-anak untuk memiliki badan yang sehat. 
Sore harinya tibalah saat untuk menunaikan janji berlatih Wushu 
dengan Baba Chan. Sebelum itu Adit bertemu dulu dengan bang Jarwo 
yang sedang membersihkan piring di warung mie ayam dan bertanya 
apakah sudah datang Baba Chan ke lapangan. Seketika itu langsung 
dijawab “mana aku tahu to dit, lihat sendiri sana!” kemudian ide 
Jarwo untuk meraih keuntungan muncullah yaitu dengan melatih anak-
anak dikarenakan belum datang Baba Channya. Jarwo sebagai orang 
yang ingin mengambil keuntungan seketika langsung mengajak anak-
anak pemanasan, namun dalam pemanasan yang terjadi Jarwo tidak 
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melihat porsi latihan yang harus diberikan kepada anak-anak. Sehingga 
dalam latihan yang akan dilakukan oleh anak-anak jadi tidak 
terlaksana dikarenakan terlalu capek dalam pemanasan. Setelah 
kejadian tersebut datanglah Baba Chan dan Li Mei yang membantu 
papanya untuk membawakan air minum. Melihat kondisi yang ada 
Baba Chan segera menegur Jarwo dan menasehatinya untuk bisa 
menempatkan sesuatu sesuai dengan porsinya. Berdasarkan kondisi 
kelelahannya anak-anak maka yang harus latihan adalah Jarwo yang 
kemudian diberikan totokan-totokan dari Baba Chan yang membuat 
anak-anak terhibur untuk menghilangkan kelelahannya. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian penelitian terdahulu ini membicarakan penelitian terdahulu yang 
berkaitan dengan permasalahan yang samadengan perspektif yang berbeda 
dalam melihat suatu masalah. Kajian ini dilakukan biasanya untuk 
membedakan penelitian kita dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya, 
baik dalam segi metodologi isi maupun aplikasinya. 
Dalam skripsi lain karya Nita Anisa mahasiswa IAIN Surakarta yang 
berjudul Pengaruh Tayangan Film Kartun Adit & Sopo Jarwo di MNC TV 
Terhadap Sikap Kejujuran Santri TPQ Masithoh Cilacap didalam ini peneliti 
menggunakan teknik eksperimen dimana mengambil contoh dari sikap 
kejujuran yang terdapat dalam film Adit & Sopo Jarwo. Hasil yang diperoleh 
bahwa dengan adanya eksperimen tersebut menghasilkan peningkatan sikap 
kejujuran pada santri dengan hasil analisis data uji-t diperoleh df 39, nilai p= 
0,76 dengan taraf signifikansi 5% (005). Nilai p lebih besar dari taraf 
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signifikansi 0,05 (p= 0,76 >0.05). Penelitian karya Nita Anisa ini terdapat 
persamaan dengan penelitian ini yakni sama-sama menggunakan film Adit & 
Sopo Jarwo namun terdapat perbedaan dari segi jenis penelitiannya dimana 
karya Nita Anisa menggunakan jenis penelitian eksperimen sedangkan 
peneliti menggunakan studi kepustakaan. 
Dalam skripsi Rahmat Safii mahasiswa IAIN Ponorogo yang berjudul 
Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Animasi Serial Anak “Adit dan Sopo 
Jarwo” Episode 22 dan Episode 24. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan jenis penelitian kualitatif dan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Hasil dalam penelitian ini yakni film animasi Adit dan Sopo Jarwo episode 22 
dan episode 24 terdapat nilai pendidikan akhlak mahmudah dan mazmumah. 
Akhlak mahmudah diantaranya jujur, tolong menolong, tanggung jawab, 
mengucap salam, sabar, sifat pemberani dan bersifat kuat sedangkan akhlak 
mazmumah diantaranya bohong, pemarah, berkianat dan pengecut. Karya 
dari Rahmat Safii ini terdapat persamaan yakni meneliti terkait dengan film 
Adit dan Sopo Jarwo dengan pembahasan nilai-nilai pendidikan namun ada 
perbedaan disisi fokus penelitiannya dimana peneliti lebih fokus kepada 
episode  
Skripsi yang berjudul Film Animasi Adit, Sopo dan Jarwo (Analisis Isi 
Pesan-Pesan Islami) yang diteliti oleh Junaedi mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar dimana dalam penelitian ini tergolong penelitian kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan Ilmu Komunikasi. Hasil yang diperoleh dalam 
penelitian ini yaitu terdapat pesan islami yang disampaikan dan sesuai dengan 
nilai ajaran islam baik dari Al-Qur‟an maupun hadis diantaranya tolong 
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menolong, maaf-memaafkan, teliti dan hati-hati, berterimakasih, tidak 
bermalas-malasan, ikhlas, memberi salam, mendidik anak, syukur, tawakal 
melalui bentuk pesan islami yang bersifat informatif, persuasif dan koersif. 
Dalam penelitian karya Junaedi ini terdapat persamaan dalam meneliti film 
animasi Adit dan Sopo Jarwo yang membedakan dalam hal jenis penelitian 
dan pendekatannya serta dalam fokus episode yang diteliti. 
Skripsi dengan judul Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Serial Animasi 
Adit dan Sopo Jarwo yang dilakukan oleh Sofatul Mutholangah mahasiswa 
IAIN Purwokerto. Peneliti menggunakan penelitian kepustakaan atau library 
Research dengan hasil penelitian bahwa film animasi Adit dan Sopo Jarwo 
terdapat nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat hubungannya dengan 
Tuhan Yang Maha Esa berupa ibadah, diri sendiri berupa berpikir logis, 
kritis, kreatif, inovatif dan terdapat pendidikan karakter berhubungan dengan 
sesama manusia. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sofatul Mutholangah 
initerdapat kesamaan berkaitan dengan yang diteliti yakni film Adit dan Sopo 
Jarwo dengan menggunakan penelitian kepustakaan yang membedakan yaitu 
dalam fokus episode. 
C. Kerangka Teoritik 
Manusia merupakan makhluk yang bertugas menjaga alam beserta isinya 
di dunia ini. Dalam mengatur tentunya harus memperhatikan berbagai nilai-
nilai yang menjadi sebuah identitas masyarakat dan menjadi patokan atau 
acuan dalam bertingkah laku (berakhlak) dalam kehidupan sehari-harinya. 
Nilai-nilai ajaran Islam tentunya menjadi salah satu patokan yang lebih utama 
bagi kaum muslim. Patokan ataupun acuan tersebut tidak akan terlepas dari 
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wahyu yang diturunkan oleh Allah kepada Rasul-Nya, dimana telah 
termanifestasikan dalam perilaku Rasulullah.  
Penanaman nilai-nilai tersebut tidak akan terlepas dari sebuah pendidikan, 
dimana pendidikan yang menjadi pondasi utama adalah pendidikan keluarga. 
Keluarga mempunyai peranan dan tanggung jawab yang lebih besar dalam 
menyampaikan penanaman nilai dibandingkan dengan lembaga pendidikan 
baik formal maupun non formal. Pendidikan tersebut membawa tujuan 
mencerdaskan dan menumbuhkan orang yang berbudi pekerti luhur 
(berakhlak). Dalam prosesnya pendidikan akan memberikan penanaman nilai 
akhlak yang mulia dimana dalam menyampaikan penanaman tersebut melalui 
berbagai media. 
Televisi merupakan salah satu media yang dapat digunakan untuk 
memberikan pembelajaran dan penanaman nilai-nilai pendidikan akhlak 
melalui program-program yang edukatif. Penanaman melalui media ini dirasa 
sangat efektif untuk mengubah sikap seseorang dimana media ini lebih 
banyak ketersediaannya dalam masyarakat dan aksesibilitasnya sangat 
mudah. 
Adit & Sopo Jarwo menjadi satu program televisi yang memberikan nilai 
edukasi yang baik dan efektif menanamkan pendidikan akhlak untuk 
perbaikan masyarakat. Film ini memuat nasehat-nasehat kehidupan manusia 
baik untuk anak-anak dan juga orang tua. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan objek diatas yang akan di teliti 
berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam film animasi Adit & 
Sopo Jarwo. Maka penelitian ini menggunakan jenis penelitian library 
research atau kajian kepustakaan. 
 Penelitian library research atau kajian kepustakaan merupakan jenis 
penelitian yang mengandalkan data-data hampir sepenuhnya diambil dari 
perpustakaan, data bersifat teoritis dan dokumentasi yang ada di perpustakaan. 
Perpustakaan standar sejak berabad-abad lalu sebetulnya menyimpan 
dokumen, naskah kuno, dan bahan non cetak lainnya. Jadi selain bahan cetak 
atau karya grafis berupa buku, majalah, jurnal, koran, berbagai jenis laporan 
dan dokumen (baik yang belum dipublikasikan maupun sudah), perpustakaan 
juga menyimpan karya non cetak seperti halnya hasil rekaman audio seperti 
kaset, dan video film seperti mikrofilm, mikrofis dan bahan elektronik lainnya 
seperti disket atau pita megnetik dan kelongsong elektronik (catridge) yang 
berhubungan dengan teknologi komputer (Mestika Zed, 2004:6) Jenis 
penelitian ini lebih sering dikenal sebagai penelitian kualitatif deskriptif atau 
penelitian bibliografis dan ada pula yang menyebutnya dengan penelitian non 
reaktif (Mukhtar, 2007: 6). Penelitian ini mengambil data-data yang berupa 
surat kabar, majalah, catatan harian, buku dan dokumentasi. (Cik Hasan Basri: 
1998: 58) 
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B. Data dan Sumber Data 
Menurut loland dan loland sumber utama dalam penelitian kualitatif 
adalah kata-kata dan tindakan (Lexy JMoleong, 2014: 157). Sumber data yang 
digunakan dapat berupa alam, masyarakat, instansi, perseorangan, arsip, 
perpustakaan dan lain sebagainnya (Taliziduhu, 1985: 62) Adapun data yang 
digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua sumber yaitu: 
a. Data Primer 
Data primer merupakan data yang berkaitan langsung dengan objek 
penelitian, tidak berkaitan soal mendukung atau melemahkannya 
(Taliziduhu, 1985: 60). Adapun sumber data primer yang digunakan dalam 
penelitian  ini yaitu film Adit & Sopo Jarwo yang diunduh dari youtube. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data-data pendukung proyek penelitian, berperan  
melengkapi data primer serta mendukungnya. Selain itu terdapat pula 
sebutan bahan data sekunder sebagai data derivatif  (Taliziduhu, 1985:60). 
Data sekunder yang menjadi pendukung dalam penelitian ini bisa meliputi 
karya tulis ilmiah, jurnal ilmiah, referensi buku, bahan dokumentasi, blog 
atau website serta data tertulis lainnya yang berkaitan dengan judul 
penelitian diantaranya: 
1) Abdullah Nashih „Ulwan tanpa tahun. Pendidikan Anak dalam 
Islam. Terjemah oleh Arif Rahman 2012. Solo: Insan Kamil. 
2) Imam Bukhari 2005. Adabul Mufrad: Kumpulan-Kumpulan Hadits 
Akhlak. Terjemah oleh Moh. Suri Sudahri. 2008. Jakarta: Pustaka 
Al-Kautsar. 
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3) Imam Nawawi tanpa tahun. Penjelasan Lengkap Hadits Arba’in 
Imam An-Nawawi. Terjemah oleh Salafuddin Abu Sayyid. 2011. 
Solo: Pustaka Arofah. 
4) Abu Bakar Jabir Al-Jaza‟iri tanpa tahun. Minhajul Muslim: 
Pedoman Hidup Ideal Seorang Muslim. Terjemah Oleh Andi 
Subarkah. 2009. Solo: Insan Kamil. 
5) Jamal Abdurrahman tanpa tahun. Islamic Parenting: Pendidikan 
Anak Metode Nabi. Terjemah oleh Agus Suwandi. 2016. Solo: 
Aqwam. 
6) M. Fajar Shodiq. Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan 
Tinggi. 2013. Surakarta: FATABA Press. 
7) Marzuki. Pendidikan Karakter Islam. 2015. Jakarta: Amzah. 
8) A. Mudjab Mahalli. Kewajiban Timbal Balik Orang Tua-Anak. 
2003. Yogyakarta: Mitra Pustaka. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode observasi dan 
metode dokumentasi.  
1. Observasi 
Observasi merupakan sebuah metode pengumpulan data digunakan untuk 
menghimpun  dan mengumpulkan data penelitian melalui pengamatan serta 
penginderaan. Observasi juga dapat diartikan sebagai pengamatan serta 
pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak (Hadari dan Martini, 
1995: 100). Pada dasaranya metode observasi ini digunakan sebagai alat  
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penggali data baik dari sumber data yang berupa tempat atau lokasi, peristiwa, 
benda dan rekaman gambar (Sutopo, 2002: 64) 
Dalam penelitian ini observasi digunakan untuk mengamati dialog-dialog 
yang terjadi dalam film animasi Adit & Sopo Jarwo. Dalam pengamatan ini 
peneliti akan mendapatkan data-data berkaitan dengan nilai- nilai akhlak dalam 
film tersebut. 
2. Dokumentasi 
Menurut Bungin metode dokumentasi merupakan sebuah metode 
pengumpulan data yang digunakan sebagai ala penelusur data historis dalam 
penelitian sosial (Imam Gunawan, 2014: 177). Sedangkan menurut Gottschalk 
menyatakan bahwa dokumen atau dokumentasi merupakan semua proses 
pembuktian berdasarkan atas apaun jenis sumbernya, baik bersifat tulisan, 
gambaran, lisan, arkeologis (Imam Gunawan, 2014: 175) 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa metode 
dokumentasi adalah sebuah cara dalam pengumpulan data dengan  
mengklasifikasikan bahan-bahan yang tertulis atau non tertulis yang berkaitan 
dengan masalah dalam penelitian. Pada penelitian ini penulis akan melakukan 
identifikasi wacana dari artikel, buku-buku, majalah, serta sumber data lainnya 
yang berkaitan dengan judul penulisan sehingga dilakukan tahapan-tahapan 
sebagai berikut (Mukhtar, 2007: 198): 
a. Mengumpulkan atau menghimpun literatur yang berhubungan dengan 
objek penelitian 
b. Mengklasifikasikan buku berdasarkan jenis maupun kontennya. 
c. Mengutip teori maupun data atupun konsep yang disertai sumbernya 
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d. Mengecek atau mekonfirmasi atau cross check data maupun teori dari 
sumber dengan sumber lainnya, guna memperoleh keterpercayaan data. 
D. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data dipakai dalam penelitian kualitatif untuk memperoleh 
taraf kepercayaan (validitas) dan kredibilitas atas hasil dari penelitian. 
Menurut Lexy J. Moleong (2014: 321) Keabsahan data merupakan konsep 
penting yang diperbaharui dari konsep keshahihan (validitas) dan keandalan 
(reliabilitas) menurut versi positivisme dan disesuaikan dengan tuntutan 
pengetahuan, kriteria dan paradigmanya sendiri. 
Adapun teknik keabsahan data yang dipakai dalam penelitian  diantaranya 
ketekunan atau keajekan pengamatan, perpanjangan keikutsertaan,  
triangulasi, pengecekan sesaat, kecukupan referencial, kajian kasus negatif, 
dan pengecekan anggota. Dan dalam penelitian ini menggunakan teknik 
keabhsahan data ketekunan atau keajekan pengamatan, dimana keajegan 
pengamatan berarti menenemukan konsistensi interpretasi menggunakan 
berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis konstan atau tentatif. Dan 
ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur 
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang 
dicari kemudian menemusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. 
Dalam hal ini untuk mendapatkan data yang shahih maka peneliti 
membaca berbagai referensi baik buku, hasil penelitian terdahulu, maupun 
dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. 
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E. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 
kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data 
(Lexy J. Moleong, 2014: 280) dan teknik analisis data adalah cara teknis yang 
dilakukan peneliti untuk mengembangkan data-data yang telah dikumpulkan 
(Mukhtar, 2007: 199). Adapun dalampenelitian ini menggunakan pendekatan 
modus analisis data semiotik dimana modus ini berkaitan dengan makna dari 
tanda dan symbol dalam bahasa bisa berbentuk analisis konten maupun 
analisis pembicaraan (Lexy J. Moleong: 279) 
Teknik yang digunakan adalah teknik analisis isi atau content analysis 
dimana menurut Weber adalah metodologi penelitian dengan memanafatkan 
seperangkat prosedur guna menarik kesimpulan yang shahih dari sebuah buku 
maupun dokumen sedang menurut Holsti kajian isi merupakan teknik apapun 
yang dipakai untuk mengambil kesimpulan melalui usaha menemukan 
karakteristik pesan yang dilakukan secara objektif dan sistematis (Lexy J. 
Moleong, 2014: 220). Berdasarkan pengertian-pengertian diatas terdapat 
beberapa tahapan dala menganalisis diantaranya; 
1. Mempersingkat atau merangkum data-data yang ada. 
2. Membuat beberapa topik, tema dan pola yang akan dibahas. 
3. Mengembangkan sumber data dan mempersatukan dengan jenisnya. 
4. Menguraikan data seadanya sesuai data yang ada 
5. Menganalisis dengan menggunakan pendekatan berpikir. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Gambaran Umum 
Film animasi Adit & Sopo Jarwo merupakan film yang terbentuk dari proses 
yang tidak mudah dan dalam pembuatannya menemui berbagai tantangan. 
Semula dari menemukan ide, membuat narasi, hingga proses pembentukan 
animasi yang memakan banyak waktu serta tenaga. Film ini berusaha 
menampilkan kehidupan keseharian yang merepresentasikan masyarakat 
Indonesia. Film ini terbentuk karena tim yang solid adapun struktur timnya 
seperti tabel berikut ini: 
Tabel I. Struktur Tim Animasi Adit & Sopo Jarwo 
Penulis  Eki N. F., Deddy Otara dan Zulfa Asliha 
Sutradara Dana Riza dan Indrajaya 
Pengisi Suara Ranu, Reyhan, Musripah, Matsuri, Surawijaya, 
Dharmawan, Eki N. F., Zulfa dan Yessy. 
Produser Eksekutif  Arnas Irmal, Karan Mahtani dan Ramlan Perana 
Produser Dana Riza, Dhamoo Punjabi, Manoj Punjabi dan 
Shania Punjabi 
Sinematografi Asep Hendi Affandi dan Agus Suherman 
Komposer Harry Budiman dan Ryan Nugroho 
Penyunting  Anom Sukarno dan Novandy Djaya Atmadja 
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Selain tim yang solid, pemilihan tokohnya juga menarik dan tidak jauh dari 
kondisi para penonton yang mayoritas memliki hal yang hampir sama. 
Adapaun Penokohannya sebagai berikut 
Adit (Raditya Saputra): tokoh utama dan menjadi bentuk personfikasi 
kehidupan masyarakat Indonesia di zaman sekarang 
yang tidak ada beban, memiliki optimisme yang 
tinggi, pantang menyerah, berani mencoba, suka 
menolong dan peduli terhadap sesama maupun 
lingkungan. 
Dennis : bentuk representasi dari sifat kebanyakan 
masyarakat Indonesia yang belum apa-apa sudah 
takut duluan dan menjadi sahabat Adit. 
Ayah (Aji Surya Darma): bersifat slow order, nyantai dan pelupa 
Bunda (Amira) : bersifat supertegas dan penyayang 
Adel : sebagai adik adit yang lucu dan suka merepotkan. 
Jarwo : representasi orang-orang yang datang ke Jakarta 
dengan optimisme singkat “sing penting wani”, 
ditambah memiliki banyak kemampuan namun 
bersifat culas, suka memerintah. 
Sopo : pria bertubuh besar yang memiliki kelemahan 
dalam merespon situasi alias lemot. 
Haji Udin : karakter yang diambil dari tokoh langsung yakni 
Deddy Mizwar yang direpresentasikan menjadi 
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ketua Rw yang bijaksana dan mejadi penengah 
masalah. 
Baba Chang : representasi orang keturunan Tionghoa yang 
menjadi bosnya Jarwo dan memiliki toko. 
Li Mei : anak dari Baba Chang yang menjadi seorang 
mahasiswa dan memiliki karakter baik. 
Kang Ujang  : Sebagai tukang bakso yang berasal dari sunda 
dilihat dari logat bicaranya 
Pak Anas : Warga kampong karet yang berasal dari Sumatera 
Utara serta berwatak keras sebagaimana suku Batak. 
Kipli, Ucup, Mita : teman-teman Adit yang baik hati dan setia 
 
2. Sinopsis dan Dialog Tokoh 
a) Sinopsis dan Dialog Tokoh Tema Episode “Dompet Ayah Hilang” 
Episode ini menceritakan tentang sebuah sikap berbakti kepada 
orang tua dan sikap bertanggung jawab dimana Adit sebagai seorang 
anak yang pandai, ramah dan juga penurut serta peduli dengan rasa 
ikhlas membantu ibunya untuk memberikan dompet ayahnya yang 
ketinggalan. Saat akan memberikan dompet ke ayahnya Adit diminta 
membawa Adel (adiknya) sekalian karena kalau tidak dijaga akan 
mengganggu ibunya yang akan memasak. 
Dalam perjalanan bertemu pula dengan Dennis sahabatnya yang 
meminta tolong untuk sekalian diantar membeli gula permintaan orang 
tuanya. Adit yang memiliki jiwa peduli ini langsung menerima dan 
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menolongnya. Sebelum itu Dennis juga diminta membawakan dompet 
Ayahnya. 
Dalam cerita ini juga menampilkan Bang Jarwo dan Bang Jarwo 
yang mencari kegiatan untuk mendapatkan keuntungan yang dapat 
digunakan membeli makan. Dan akhirnya menolong seorang ibu namun 
kurang ikhlas dimana setelah diberi hadiah kemudian meminta upah 
lagi akhirnya yang didapat adalah marahnya ibu yang ditolong dan 
keadaan yang masih lapar. 
Setelah itu ditengah-tengah perjalanan bertemu dengan Bang Jarwo 
dan Bang Sopo dan kemudian sedikit terjadi kejar kejaran yang 
akhirnya mengakibatkan dompet ayahnya terjatuh. Setelah mengetahui 
dompetnya hilang kemudian Adit, Dennis dan Adel mencarinya dan 
ternyata sudah diketemukan Bang Jarwo dan Bang Sopo dimana 
dompet tersebut sudah akan digunakan untuk membeli bakso. 
Adit dan Dennis berusaha mencari cara agar dompet tersebut bisa 
kembali dan dengan meminta maaf terlebih dahulu adalah cara yang 
berhasil digunakan. Kemudian mereka pergi dan Bang Jarwo serta 
Bang Sopo akan mengejar namun diminta membayar bakso oleh Kang 
Ujang terlebih dahulu namun akhirnya membayar dengan mencuci 
piring bakso.  
Tabel 2. Dialog Tokoh Tema “Dompet Ayah Hilang” 
Pagi hari yang cerah di pekarangan rumah Adit 
Bunda  “Aditt…..! Tunggu, Nak!” 
Adit “iyaa, bun?” 
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Bunda “Niih… sekalian kamu bawa Adel ya. Soalnya bunda 
mau masak. Tahu sendiri, kan, adik kamu kalau ngak 
ada yang ngawasin.”  
“Ntar kalau sudah ngasihin dompet ayah, langsung 
pulang ya dit. Jangan kemana-mana dulu. Adel 
belum mandi soalnya” 
Adit “Iya..” 
Bunda “Terus, Hati-hati! Jangan Ngebut! Jangan Meleng!” 
Adit “he em …” jawab adit patuh. 
Bunda “Jangan lupa lihat kanan-kiri kalau mau nyebrang!” 
Adit “iyaa … iyaa..” 
Bunda “ Bahay- “ tiba-tiba telepon bunda berdering 
mematahkan konsentrasi 
Adit “Adit jalan ya bun…. Assalamu‟alaikum” 
Bunda  “Iya.. Wa‟alaikumussalam. Hati-hati ya, Dit!” 
Adit “Iya, bun” 
Ditengah perjalanan Dennis memanggil adit 
Dennis “Adit…” 
Adit Seketika mengerem dan meminta maaf ke Adel  
“Maaf ya, del” sambil mengusap kepala 
Dennis “Mau kemana?” 
Adit “Mau Nyusul Ayah….. Dompetnya … ketinggalan” 
Jawaban adit dengan sedikit ngos-ngosan 
Dennis “haah… ketinggalan lagi… aku ikut ong sampai 
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depan, mau beli gula nih” 
Adit  “Oke naik. Nih” sambil memberikan dompet ayah ke 
Dennis “Nitip” 
“Oke, semua siap ya, satu, dua tiga…” yeee…. 
Disisi lain ada bang jarwo dan bang sopo sedang mengendarai sepeda 
motor 
Sopo “Bos.. Sopo laper nih.” 
Jarwo “Ssst..” Sambil melihat ibu-ibu yang baru kesulitan 
menjemur pakaian. 
“Sekarang tahukan harus ngapain?” 
Sopo “eeemmm… Enggak” 
Jarwo “ii yaduh.. piye to, kamu ini kok gak pinter-pinter 
lho. Itu lihat ibu itu, kita inikan laper… sekarang 
kamukesana, pura-puranya bantuin terus minta duit 
buat kita sarapan. Ngerti sekarang?” dengan nada 
agak sedikit kesal 
Sopo  “iya iya”  lalu dengan polosnya bertanya lagi 
“Sekarang..?” 
Jarwo “huuuh…. Dua tahun lagi,” dengan nada kesal 
“ya sekarang dong..” 
Sopo  “Sopo bantu ya mak” 
Jarwo dari kejauhan duduk diatas motornya sambil tersenyum 
melihat sopo yang menjalankan tugasnya untuk membantu ibu-ibu 
untuk menjemur pakaian dengan tujuan mengambil keuntungan untuk 
58 
 
 
 
membeli makanan, dari kejauhan ternyata sopo diberi makanan ibu 
tadi yang telah dibantunya menjemur pakaian 
Jarwo “wei.. lah.. loh..loh..loh, kok makan. Sopo ! Loh, 
waduh eh waduh “ 
Sopo “Enak bos, sayur asemnya mantep 
Jarwo “hhh,.. kamu ini gimana to, sekarang kamu balik lagi 
kesana, minta uang sam ibu itu cepet!” dengan nada 
kesal 
Ibu  “Enak saja, kan kamu juga saya kasih makan. Masih 
minta uang lagi, enak saja. Sana pergi.. pergi “ 
dengan nada marah sambil melempar barang 
Jarwo “waduh.. kabur…” 
Disisi lain lagi Adit, Adel dan Dennis dengan riangnya bersepeda dan 
melaju dengan cepat, tiba-tiba bertemu dengan ibu-ibu yang berjalan 
di persimpangan 
Adit “wuu.. awas …wo.. waaa... Hati-hati” 
Ibu Pejalan 
kaki 
“eettt.. dah .. Pelan-Pelan ngapa!!” dengan nada kesal 
Adit “Maaf bu, maaf” 
Dari sisi lain dengan berlawanan arah dengan Adit 
Sopo “Bos, Laper ya bos” 
Jarwo “Ya. Iyalah” 
Di tikungan terjadilah pertemuan Antara Adit, Adel dn Dennis 
dengan Sopo dan Jarwo. Pertemuan itu mengakibatkan kekagetan, 
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dikarenakan adit yang bersepeda terlalu kencang sampai hampir 
terjadi kecelakaan 
Jarwo “Adiittt….! “ 
Adit “ Maaf bang, Buru-buru nih” 
Jarwo “Anak, itu selalu aja bikin masalah” sambil putar 
balik  
Dennis “wah bang jarwo marah Dit” 
Jarwo “Adiitt…. Awas kamu Dit..!” 
“Aditt.. berhenti!! “ teriak  
Dennis  “Adit, bang Jarwo makin deket..” 
Adit “Tenang Dennis..” 
Melewati polisi tidur, tiba-tiba dompetnya terjatuh 
Adel “jaaa..jaaa… jaa! 
Sopo “Bos..bos..” Sambil menunjuk kea rah dompet yang 
jatuh 
“Bos.. berhenti bos” lalu turun dari motor dan 
menuju dompet “Bos, ini kayaknya dompet, bos” 
Jarwo “ Emang kalau rejeki itu ndak kemana-mana” sambil 
melihat isi dompet 
Sopo  “Alhamdulillah….” 
Jarwo “loh.. inikan yang lihat duluan kan saya, yang 
nemuin saya, berarti ini punya saya. Hehehe..” 
Adit “Den, dompet masih amankan?” 
Dennis “ hah !” terkejut “dompetnya hilang dit.. dompetnya 
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hilang…”  
Seketika langsung adit mengerem hingga terangkat 
roda belakangnya 
“waduh, gimana nih dit.. gimana nih? Kalau ntar 
diambil sama maling gimana? Terus kalau entar…” 
Seketika Adel berkata 
Adel Ha jaaajaaa….mamama…..jaaajaaa… jaja.. gi gugu 
Dennis  “Adel bilang apa Dit?” 
Adit “Adel bilang, Adel lihat dompetnya jatuh. Ayo kita 
cari! 
Dennis  “Dompetnya mana Dit? Katanya Adel liat… 
Adit “Tenang Dennis, nanti juga ketemu” 
Adel “haa.. jaajaa.. jajajaah” sambil menunjuk kea rah 
bang Jarwo 
Adit “ heh, hah?” Sambil melihat ke arah bang Jarwo 
“Oh iya del, itu dompet ayah, tunggu sini ya” 
Dennis  “Tapi kan dit, bang Jarwo itu….” 
Adit  “Tenang Dennis. InsyaAllah bisa”  
Adit mendekat ke bang jarwo 
Jarwo “Mau ngapain ke sini? Minta makan?” sergah bang 
Jarwo 
Adit “heheee… nggak baang… cuman mau minta maaf… 
hehe” 
“yan tadi bang Jarwo, yang ditikungan” 
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Jarwo “Oh.. terus?” jawab Jarwo dengan agak malas 
Adit “ya… maafin Adit ya bang.. janji deh besok-besok 
nggak bakal kayak gitu lagi”  
Saat itulah pandangan bang jarwo teralihkan dari 
dompet dan sehingga dapat diambil kembali 
dompetnya oleh Dennis 
Jarwo “Nah.. gitu dong. Kamu ini kan masih anak-anak. 
Harusnya kamu situ sopan sama orang yang lebih 
tua” 
“Permisi kek, jangan asal nylonong gitu aja” 
Adit “iyaa, iyaa.. bang Jarwo… Sekarang bang Jarwo 
lanjutin lagi deh makannya” 
Adit, Adel dan Dennis segera kembali ke sepedanya 
dan dompet ayah sudah menunggu untuk segera pergi 
agar tidak ketahuan  
“Bang Jarwo, jangan lupa bayar yaa!!” 
Jarwo “ weee.. dompet itu..” 
Jarwo ingin segera menyusul adit namun terhalang 
kang ujang karena belum bayar baksonya dan 
akhirnya harus mencuci piring hingga bersih 
 
b) Sinopsis dan Dialog Tokoh Tema Episode “Salah Duga Karena 
Mangga” 
Episode ini menampilkan perbuatan sikap kepedulian terhadap 
lingkungan hidup serta menampilkan sikap memberikan pertolongan 
kepada yang sedang membutuhkan bantuan. Cerita ini juga memberikan 
pengertian untuk selalu berhati-hati dalam bertindak agar tidak terjadi 
kesalahan sebagaimana yang dilakukan Adit.  
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Episode ini diawali dengan keluarnya Bang Jarwo yang 
menggunakan bemo dan berhenti di depan rumah Pak Anas yang 
memiliki pohon mangga yang berbuah Ranum. Disana Bang Jarwo 
bertemu dengan Pak Anas dan menawarkan bantuan untuk 
memanenkan buah mangganya Pak Anas dan akhirnya disetujuinya. 
Kemudian Bang Jarwo dan Bang Sopo meninggalkan rumah Pak Anas 
untuk melanjutkan mengantar barang dagangan Baba Chang sebentar. 
Selang beberapa saat Adit dan Dennis melintasi rumah Pak Anas 
dan seketika itu melihat ada sarang burung yang akan jatuh sehingga 
secara spontan mereka membantu burung tersebut agar sarangnya tidak 
terjatuh. Sesaat sedang menolong Bang Jarwo dan Bang Sopo datang 
dan meminta Adit untuk turun karena mengira Adit akan memcuri 
mangga. Adit tetap dalam pendiriannya dan dengan penuh keberanian 
memperbaiki sarang burung tersebut namun tiba-tiba rantingnya patah 
dan seketika membuat semua yang melihat merasa panik termasuk Haji 
Udin yang datang sesaat setelah Bang Jarwo berusaha menolong Adit. 
Akhirnya Adit dapat terselamatkan. Sesampainya di bawah bang 
Jarwo dan Adit diberi nasehat oleh Haji Udin karena tindakannya. Dan 
akhirnya sarang burung terselamatkan dan tidak ada jatuh korban dari 
hal tersebut. 
Tabel 3. Dialog Tokoh Tema “Salah Duga Karena Mangga” 
Jarwo “we.. weh.. waduh.. ada banyak nih… “ sambil 
melihat manga yang masak. 
“Ada banyak ini lho, wah… ini saying ini kalau 
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dibiarin nih.. waah.. panen nih kita “ 
Pak Anas “hey Jarwo.. mau apa kau?” 
Jarwo “we.. tenang tenang pak anas.. tenang. Belum-belum 
kok sudah su‟udzon ini lho. Anu pak.. gimana kalau 
saya metikin mangganya ini lho.. kan udah banyak 
kayak gini sayang pak kalau kagak dinikmatin” 
Pak Anas “wah, ide bagus itu. Tapi jangan sekarang lah! Aku 
tak punya uang buat kasih kau komisi, lagipula aku 
banyak urusannya ini” 
Jarwo  “Tenang pak tenang… Pak Anas tidak perlu 
khawatir, urusan itu bisa belakangan pak. Asal 
jangan lupa… hehe.. gimana gimana?” 
Pak Anas “okelah kalau begitu” 
Jarwo “hehe.. mantap, siip” sambil mengacungkan jempol 
“la tapi… sekarang.. anu pak.. saya tak nganter 
barangnya Baba Chang dulu ya,, oke? 
Assalamu‟alaikum” 
Pak Anas “Wa‟alaikumussalam” 
Disaat Adit dan Dennis bersepeda , tiba-tiba Dennis melihat sarang 
burung yang akan jatuh 
Dennis “Adit.. berhenti Dit! Itu sarang burungnya” Sambil 
menunjuk kearah sarang burung 
Adit “Oh iya, Den” 
Dennis “Adit…!” dengan perasaan khawatir 
64 
 
 
 
Adit  “Hah…” berlari menuju pohon 
Dennis “Hati-hati, Dit!” 
Adit “Tenang saja, Den!” sambil persiapan naik pohon 
“Bismillahirrohmanirrohim” naik ke pohon, tiba-tiba 
agak terpeleset sedikit “aduh” 
Dennis “Adit, awas, Dit” 
Adit “Dennis ..! Tolong ambilin kayu itu! Buat nahan 
sarang burungnya“  
Dennis bingung 
“Buruan Den!!” 
Dennis “Kayunya yang mana Dit?” 
Adit “Itu yang deket pager” 
Dennis “Oh.. iya Dit” berlari mengambil kayu 
“Ini, Dit”  
Dennis melihat Adit membenahi sarang burung 
“Dikit lagi Dit” 
Adit “Alhamdulillah” 
Dennis “Alhamdulillah” 
Tiba-tiba kayu penyangganya jatuh 
“Adit, Sarang burungnya!!” 
Adit “Tenang Den, Tolong kayunya ambilin lagi!” 
Dennis “Iya Dit” 
Saat yang bersamaan lewatlah bang Jarwo dan bang 
sopo dengan bemonya 
65 
 
 
 
Jarwo “we… e.. la. Dit eh,,, Adit.. Adit.. turun turun turun, 
kamu itu ya. Eh turun tu lho 
Adit “Apaan sih bang, ini niih adit lagi….” Dipotong bang 
jarwo 
Jarwo “eleh.. kamu itu lho. Mbok yang sopan dikit itu lho 
sama orang tua. Itu manggakan sudah jatahku” 
Dennis  “Bang Jarwo, Adit itu lagi..” 
Jarwo “Apa kamu… gak usah ikut-ikutan” sahut bang 
Jarwo 
Dennis “ii iya.. 
Sopo  “Bos, tenang bos, tenang!!” 
Jarwo “heehh.. mana bisa tenang Sopo kalau begini, kamu 
mau kita gak sarapan seminggu? Heh?” 
Memalingkan wajah menuju adit 
“Dit he.. Adit turun kamu tu lho heh, dibilangin 
kok..” 
Adit “Tapi bang, ini masih..” sahut adit 
Jarwo “kamu tuh ngelawan to sama orang tua? He?” 
Melihat adit terus naik 
“lho ki, bocah ki lho kandani og he!...” 
“Adit, turun tu lho he!”… “Dit he, Adit. Dibilangin 
kok” 
Tiba-tiba ranting pohonnya patah 
Adit “huaa…eh eh… hua.. tolong bang” 
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Jarwo “MasyaAllah, eh eh.. masyaAllah.. Dit. Dit bentar . 
eh seg seg seg…” rasa panik menghampiri “Sopo 
Sopo Sopo.. tolongin Adit itu lho “ 
Adit “Dennis… Tolong!!!” 
Dennis “Adit pegangan dit” 
Jarwo “eh eh.. sopo cepetan itu lho..” 
Sopo “iya bos, tapi gimana bos? 
Dennis “Bang Jarwo, bang Sopo, Tolongin Adit bang!” 
Jarwo “Ini juga lagi mau tak bantuin ini lho den, udah dnnis 
tenang, denis tenang” 
“Dit, kamu tenang disitu yaa” 
Adit “Cepet bang!!” sahut Adit 
Jarwo “Sopo-Sopo e cepetan kamu cari tangga, cepetan-
cepetan ayo,  
Sopo “iya bos, dimana bos?” bingung 
Jarwo “duh.. ya kamu carilah! Dimana kek, cepetan-
cepetan. Pinjam si Mamad sana lho cepetan” 
“eh Dit, tenang Dit, tenang Dit” 
Dennis “Bang Jarwo.. emmm… kalau….” 
Jarwo “Eleh, kamu itu lho den, wes diam saja, malah bikin 
tambah bingung saja, yaudah diem wes. Wes diam 
semua diem tenang. 
Sopo “ini bos tangganya” 
Jarwo “cepetan, cepetan. Taruh sini, taruh sini, oke seg. 
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Tenang Dit 
Adit “Ayo bang cepet bang!” 
Jarwo “ek.. Bismillahirohmanirrohim”, “wadeh” 
“sini sini,” sambil mengulurkan tangan “dit la sini 
tangannya sini sini, sini tangan kamunya itu lho he 
cepet” 
Sopo “Ayo bos, dikit lagi” 
Jarwo “Ayo cepetan, sini-sini, tanganmu sini cepet, pegang 
ini lho” sambil mengulurkan tangannya. 
“eh.. dikit lagi itu lho. Dit, ayo cepetan” 
Adit “Iya, bang” sambil tetap berusaha 
 
Haji Udin 
Datanglah haji Udin 
“MasyaAllah, baik-baik Dit. Jarwo ente juga Hati-
hati” 
Jarwo “Iya bang, tenang aja tenang” 
“Ayo-ayo sekali lagi ayo, bismillah yuk, cepetan!” 
Adit “Bismillah” 
Jarwo, Adit, Haji Udin, Sopo dan Dennis mengucap “Alhamdulillah” 
Jarwo “ayo dit, ayo turun pelan-pelan..” 
“Hadeh…. Ini lho bang, untung ada saya, coba kalau 
nggak ada, wes ndak tahu mau jadi apa ni anak. 
Mungkin ini nih akibat ngelawan terus sama orang 
tua” 
Adit “kan Adit nggak ngapa-ngapain bang” 
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Jarwo “eleh” 
Haji Udin “Nah… niatnya udeh bener tuh, Dit mau nolongin, 
cume tetep kudu hati-hati ye! 
Adit “Iya pak Haji.” 
Dennis “Adit…!! Sarang Burungnya.” 
Adit, Jarwo, Sopo dan Haji Udin mengucapkan “MasyaAllah” 
Haji Udin “Jarwo! Betulin lagi Wo!” 
Jarwo “hap.. yap, alhamdulillah” 
Semuanya mengucap “Alhamdulillah” 
Jarwo “Alhamdulillah, aman.. aman semua tenang. Tenang, 
Alhamdulillah… seneng nih kalau melihat kayak 
gini” 
Pak Anas “Hey, Jarwo!, kesepakatan kita batal. Ini ada tukang 
buah yang mau bayar” jarwo kaget. 
“dipetiknya sendiri pula” 
Jarwo “la terus, urusan sama saya gimana pak Anas? He?” 
Pak Anas “Apesnya kaulah itu” 
Jarwo “MasyaAllah… Ya Allah Gusti” 
Pak Anas “yang sabar ya Wo” 
Jarwo “Astaghfirullah” 
 
c) Sinopsis dan Dialog Tokoh Tema Episode “Biarpun Hewan Perlakuan 
Seperti Kawan” 
Dalam episode ini terkandung perbuatan-perbuatan peduli terhadap 
mahkluk hidup lainnya dan memperlihatkan persaudaraan yang baik 
serta sikap suka menolong meskipun berbeda keyakinan. Ceritanya 
diawali dengan Adit dan Dennis yang sedang bersepeda santai melewati 
taman, tiba-tiba mendengar suara kucing. Berhentilah Adit dan Dennis 
untuk mencari dimana kucing tersebut berada. Proses pencariannya 
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hingga masuk ke dalam taman, kemudian setelah beberapa saat 
diketemukannya seekor kucing yang sendiri tanpa ibunya. Rasa iba 
yang menghampiri, membuat ingin membawa kucing tersebut tinggal 
bersama dan akhirnya dibawa terlebih dahulu ke rumah Adit karena 
kalau dirumah Dennis tidak akan boleh.  
Saat sudah dibawa ke rumah Adit, tiba-tiba bundanya sering 
merasakan bersin-bersin akibat adanya alergi debu atau kucing yang 
dalam hal ini menandakan kepada Adit bahwa tidak bisa ketika 
kucingnya harus tinggal di rumah Adit. Dibawalah kucing tersebut ke 
taman kembali. Saat berada di taman, datanglah teman-temannya yakni 
Ucup, Mita dan Kipli yang mana mereka sangat suka melihat kucing 
yang dibawa adit yang dinamai si Belang. Spontan kipli dan ucup 
mengajak kucing tersebut untuk main bola bersama dan ternyata si 
Belang sangat senang juga bermain bola. Namun, suatu kejadian 
malang menimpa si Belang yang harus sakit akibat tertabrak bemo bang 
Jarwo saat si Belang mengejar bola yang menuju ke jalan. 
Setelah kejadian tersebut dibawalah si Belang tersebut ke Baba 
Chang untuk diobati dan Alhamdulillah kucingnya hanya sedikit terkilir 
saja dan perlu perawatan yang intensif saat terjadi kondisi yang seperti 
ini. Setelah berunding Adit mencoba menawarkan kepada bang Jarwo 
dan bang Sopo untuk merawat kucingnya, namun bang Jarwo dan bang 
Sopo sangatlah sibuk dan akhirnya dirawatlah sendiri oleh anak dari 
Baba Chang. 
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Tabel 4.Dialog Tokoh Tema”Biarpun Hewan Perlakuan Seperti 
Kawan” 
Terdengar suara kucing “meong… meong” 
Adit “Dennis,kamu dengerkan?” 
Dennis “Iya, Dit. Tapi dimana kucingnya ya?” 
Adit “Sepertinya dari dalam taman Den” 
Masih mencari disekitar taman 
“Hah, sepertinya tadi disini” 
Dennis “Iya, Dit. Dimana ya?” 
Mencari lagi disekitar taman 
“Nah… ini dia kucingnya” 
Adit “hah?” 
“Eh.. masih kecil kucingnya Den.” 
Dennis “Iya, Dit. Lucu banget” 
Adit “Tapi kemana ibunya ya Den?” 
Dennis “hmm.. kayaknya ibunya gak ada Dit” 
Adit “kasihan banget ya Den, gimana kalau kita pelihara 
saja ya Den?” 
Dennis “haduh, gimana ya Dit, mamaku itukan takut kucing. 
Mending kamu saja deh Dit” 
Adit “oke Den, yuk bawa ke rumahku.” 
Ketika sudah berada di rumah Adit. Bunda dan Adel baru bermain 
bersama di ruang tamu 
Adel “hmm… hahaha” 
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Bunda “haccieh… hacciieh. Astaghfirullah. haccieh. 
Sementara dalam kamar Adit dan  Dennis bermain dengan kucing 
Bunda  “haccieeh..” 
Adel “mamama…. Jaaajaajaajaa” 
Bunda  “Iya Del. Kok tiba-tiba jadi bersin seperti ini. 
Haccieeh” 
Adit “Bunda mau flu yaa?” 
Bunda  “Endak Dit. Cuman kayaknya alergi bunda kumat” 
Dennis “emm.. alergi apa bunda?” 
Bunda “Biasanya sih kalau bersin-bersin begini bunda alergi 
debu atau kucing Dit. Tapi kan bunda baru saja 
bersihin rumah. Terus disini juga tidak ada kucing. 
Hacciieeh…” 
“Bunda nidurin Adel dulu ya Dit, Dennis. Haccieh..” 
Adit “ee.. yaudah bun Adit pergi ke taman dulu ya” 
Adit dan Dennis menuju taman 
Dennis “duh gimana nih Dit? Kucingnya kita pelihara 
dimana?” 
 “Aku juga bingung Den. Kasihan nih si belang kalau 
gak punya rumah” 
 “hah, si Belang Dit?” 
 “iya Den, kita kasih nama si Belang saja kucingnya. 
Kan bulunya belang belang” 
 “iya Dit. Bagus namanya” 
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Ucup “wah kak Adit punya kucing ya?” 
 “ih.. lucu banget.. 
Ucup “kak Adit, boleh gak ucup gendong kucingnya? Eh 
tapi gak galak kan kusingnya? 
Adit “boleh cup, si Belang baik kok” 
Mitha “ih gak kotor tuh? 
Ucup “Aduh … Belang. Geli…ihh..” 
Adit “Wah.. si Belang seneng banget sama kamu cup. 
Hehehe” 
Kipli “Kita ajak si Belang main bola aja kak Adit, pasti si 
Belang suka” 
Ucup “Wooww, Belang pinter juga main bolanya…... 
Belang-belang sini belang.. ayo main bola sama kak 
Ucup sini.. ni ya belang ya.. “ 
“belang sini belang..” 
Adit “wah Si belang pinter” 
Belang mengejar bola ke jalan 
“Belang-belang Tunggu” 
Di jalan terdapat bang Jarwo dan Sopo sedang mengendarai Bemo 
Jarwo “telah habis sudah, cinta ini..” 
Sopo “bos ada bola bos, ada kucing juga bos” 
Jarwo “eh.. waduh..” 
Adit “Belang awas,… “ Belang….! 
Jarwo “wettet tet… waduh.. MasyaAllah.. itu-itu kucing 
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ketabrak gak. Cepetan- cepetan..” 
Adit “hah..waduh belang…” 
Dennis “aduh.. belang… belang gak papa kan?”  
Adit “Gimana nih.. bang Jarwo. Kakinya si Belang bang, 
gak bisa berdiri nih” 
Ucup “bang Jarwo sih, bawa bemonya ngebut. E bisa bibik 
celaka. Nih buktinya, bang Jarwo nabrak kucing deh, 
kalau gak percaya…” 
Jarwo “Ssststtts…. Iya maaf. Lagian kan bang Jarwo gak 
sengaja cup. Wong tahu-tahu ada bola ngglinding la 
terus ada kucing ngejar bola. La makanya kamu tu 
kalau main bola jangan dijalanan” 
Sopo  “emm.. bos , kasihan kucingnya bos, dibawa ke 
dokter aja bos” 
Adit “iya bang, Adit takut si Belang kenapa-napa. 
Tolongin bang” 
Jarwo “wee… ngerti juga nih kayaknya” 
Dibawalah si Belang ke toko Baba Chang untuk dirawat 
Baba Chang “nahh… sudah beles hah, tidak apa-apa. Si Belang 
cuman terkiris sedikit ha” 
Mendengar berita tersebut serentak semua mengucapkan 
“Alhamdulillah” 
Li Mei “Tapi si Belangnya jangan diajak main dulu ya!..” 
Si Belang “meong…meong…” 
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Dennis “Belang…kamu tenang yaa nanti kaki kamu sembuh 
kok” 
Baba Chang “kalau pelihara binatang itu harus rajin Adit! … 
apalagi ada sakit begini, haa. Mesti hati-hati yaa..” 
Adit “iya Baba Chang… cuman Adit bingung mau naruh 
si Belang dimana?.. bang Jarwo! Mau pelihara Si 
Belang Gak? Bang Sopo mau yaa? 
Sopo “mmm....  Bang Sopo sih mau aja Dit, Tapi…” 
Jarwo “wee.. Sopo-Sopo,  enak aja kamu tu lho! Main 
Jawab seenaknya. Emangnnya siapa yang mau 
ngurusin to? He? Kita ini sibuk lho Sopo, wong kita 
ini pergi-pagi, pulang pagi lho belum lagi kalau kena 
omelannya Baba Chang.. wee,.. iya to?... eh eh… 
sory.. sory.. sory” 
Sopo “mmm.. iya juga ya bos..” 
Li Mei “gimana kalau kak Li Mei aja yang ngrawat? Boleh 
ya pa? Li Mei kan suka kucing, si Belangnya juga 
lucu lagi..” 
Jarwo “iya..iya..iya.. Si belang ini juga lucu ya ternyata, 
waduh.. waduh.. jagi makin saying juga nih.. 
sama..sama.. de Li Mei (lirih).. eh sory.. Belang-
belang maksudnya.. waduh bikin gemes de Li Mei 
nya, eh.. Kucing ini belang maksudnya.. haduh salah 
terus saya”.. 
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“weh.. e.. galak juga ternyata kucingnya” 
Baba Chang “haa.. iya..ya..ya. boleh Li Mei, biar papa bisa 
ngobati Si Belang sampai sembuh” 
Semuanya mengucapkan “Alhamdulillah” 
Adit “terimakasih ya Baba Chang!, terimakasih kak Li 
Mei! 
Li Me “iya Dit, sekarang, gimana kalau kita bikin kandang 
untuk si Belang. Siapa yang mau bantu?” 
Ucup “Ucup..ucup bisa” 
Semua juga membantu kak Li Mei 
Li Mei “nah jadi deh, kandangnya si belang” 
Adit “haahhh.. akhirnya si Belang punya rumah juga” 
Dennis “iya.. hehe.. bagus” 
Semua ikut senang dan mengucap “Alhamdulillah” 
Adit “tu Belang, kerenkan rumahnya!” 
 
d) Sinopsis dan Dialog Tokoh Tema Episode “7 Hari 7 Aksi” 
Episode kali ini menceritakan kehidupan keluarga yang harmonis 
dimana didalamnya terdapat komunikasi yang baik, ramah, santun serta 
memiliki suatu perbincangan yang membicarakan hal yang bermanfaat 
untuk menciptakan suatu kebaikan. Selain hal tersebut menampilkan 
perbuatan untuk mengingatkan saudaranya untuk tetap mengingat Allah 
dengan berdoa dan mengingatkan untuk tidak berlaku mubadzir 
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terhadap apa yang dimilikinya. Didalam perbincangannnya terdapat 
pula menceritakan kembali hal-hal yang pernah dilakukan. 
Ceritanya diawali dengan Dennis dan Adit yang sedang belajar dan 
sudah akan selesai, kemudian Dennis ingin pulang namun dicegah 
bundanya Adit untuk makan siang terlebih dahulu. Perasaan yang 
sangat gembira yang dirasakan oleh Dennis karena diberikan 
kesempatan untuk makan bersama dengan keluarga Adit.  
Saat makan siang bersama berlangsung terdapat percakapan 
membicarakan terkait dengan program keluarga yang telah 
direncanakan sebelumnya. Bunda Adit yang menjadi pemandu 
berjalannya diskusi terkait dengan program tersebut. Program tersebut 
adalah program melakukan kegiatan yang positif selama tujuh hari. 
Penyampaian kegiatan diawali dari ayah, dimana ayah menyebutkan 
kegiatan positifnya mulai dari memberikan nasehat kepada anaknya, 
membantu bunda dan mengajak Adel, lalu kelupaan lagi lah kegiatan 
apa yang dilakukan karena sakit lupanya kambuh lagi. Setelah 
pemaparan dari ayah dilanjutkan penyampaian dari Adit dimana Adit 
membantu kang ujang menjual bakso dan mengantarkan ke pembeli 
dibantu dengan teman temanya, kemudian membantu bang Jarwo dan 
bang Sopo menanam pohon.  
Setelah Adit menyampaikan kegiatannya, lalu giliran bunda 
menyampaikan kegiatan positifnya. Bunda menyampaikan kegiatan 
positif yang dilakukan sudah banyak dan lebih dari 7 dan bisa dikatakan 
programnya 7 hari 7 aksi. Bunda menyampaikan dimulai dari mengajak 
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bang Jarwo untuk bisnis bareng, kemudian memberikan bingkisan 
untuk bang Jarwo dan bang Sopo. Kemudian ditengah serunya diskusi, 
Dennis meminta unuk bisa ikut menyebutkan kegiatan positifnya 
dimana tidak jauh dari bayangan Dennis untuk menjadi superhero. 
Tabel 5. Dialog Tokoh Tema “7 Hari 7 Aksi” 
Dennis “Dit, aku pulang dulu ya” 
Bunda  “Sekalian makan siang disini dulu ya 
Adit “iya Den, makanan bunda enak lo” 
Dennis “Asyik.. oke Bun” 
“Pasti masakan bunda enak nih” 
Bunda  “Kenapa yah?” 
Ayah  “Itu Bun, lihat ATM ayah?” 
Bunda “kan biasanya didompet yah” 
Ayah “Oh iya… dompet…dompet… mmm…” 
Bunda  “Makan dulu yah, mumpung masih anget” 
Ayah “mmm… iya iya ..beres bun. Masakan bunda kan 
yang paling enak” 
Adel “nyam…nyam…nyam…nyam.” 
Adit “Sebentar Del, kan lagi disiapin 
Ayah “syut.. dek. Lihat dompet ayah? 
Adit “hmm,,,,” (menggelengkan kepala) 
Adel “nyanya bu..” 
Bunda “nah… ini krupuknya” 
Ayah  “Adit, ayo makan 
78 
 
 
 
Adit “iya, yah” 
Bunda  “Selamat makan semuanya, sebelum makan berdoa 
dulu yaa, selamat menikmati masakan bunda hari 
ini… 
Dan ini special buat ayah, soalnya tadi pagi pas 
pulang dari warung Baba Chang dompet ayah ada di 
meja teras” 
Ayah “Alhamdulillah, makasih ya bun” 
Bunda  “iya..iya” 
Dennis “Bismillahirrohmanirrohim” 
Bunda “Bismillahirrohmanirrohim” 
Adit “Bismillahirrohmanirrohim” 
Dennis “hmm.. enak banget Dit” 
Adit “Sikat Den..!” 
Bunda “nah terus program tujuh hari tujuh kebaikannya 
gimana yah?” 
Ayah “mm.. ya pastilah dijalankan bun. Tujuh hari tujuh 
kebaikan ayah. Super banget, keren banget. Ayah aja 
sampai gak nyangka. Hehe” 
“mm.. apa aja ya…” (berfikir dan flashback) 
“ha.. kalian kenapa? Kemana dulu sih. Makasih ya 
nak. Langsung pulang lho jangan kemana-mana” 
(menasehati adit) “siap yah” jawab adit 
“ini bang lunas, makasih ya bang” (memberi uang 
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kepada bang jarwo) “iyaa Alhamdulillah, matur 
suwun sanget nggih yah, waduh... sing sehat, panjang 
umur, selalu berkah nggih, waduh luar biasa” jawab 
Jarwo 
“Satu, dua, tiga” (menghibur Adel) “yah tolongin 
bunda sebentar dong” (pinta Bunda) “ok bun, 
sebentar ya nak ya, ayah dipanggil bunda dulu,… 
hah? Astaghfirullah… Adel.. (adel menghilang) dan 
juga kejadian kelupaan tiket 
“lalu datang ke..kemana yaa.. aduh lupa lagi” 
Bunda “Terus, kalau kamu gimana Dit?” 
Adit “mmm.. Adit sih cuma…. (Flashback) 
Membantu kang ujang jualan bakso 
Dennis: “dit, kamu mau antar sendiri ke rumah bu 
salamah?” 
Adit: Iya den, bolak-balik, yang sudah siap aku kirim 
aja dulu” 
Kang Ujang: “aduh, dit, dennis dan anak anak, 
punten yaa, saya jadi gak enak ini.” 
Adit: “Ngak papa kang” 
Mitha: “sepuluh dulu ya Dit” 
Adit: “oke aku jalan dulu ya” 
Kang Ujang: “Hati-hati ya Dit” …Ucup, dennis, 
Kipli, Mitha, subhanallah-subhanallah anak-anak ini 
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teh” 
Membantu Bang Jarwo menanam pohon 
Jarwo: “mau apalagi to Dit?” 
Adit: “Kita mau bantuin bang” 
Jarwo: “wee.. serius ni serius?” 
Ucup: “Ayo semangat, ayo semua tanam pohonnnya” 
 
“begitu bun”  
Dennis “Dennis juga ikutan bun” 
Bunda “Alhamdulillah, gitu dong” 
Dennis “makasih bun” 
Adit “mmm.. kalau Bunda?” 
Bunda “mmm.. kalau hunda yaa?... yah lumayan lah. Lebih 
dari tujuh kegiatan. Bisa dibilang 7 hari itu banyak 
banget kegiatan positif, malah bunda bilangnya aksi 7 
hari 7 aksi hehehe…. (Flashback) 
Bisnis dengan bang Jarwo 
Bunda: “tenang aja inikan bisnis, setiap kali nganter 
bang Jarwo saya kasih 30 ribu gimana? 
Jarwo: “Boleh bun, boleh bun.. hehehe.. 
Alhamdulillah” 
Bingkisan untuk bang jarwo 
Bunda: “ini ada bingkisan, sebagai ucapan 
terimakasih dari saya untuk bang Jarwo dan bang 
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Sopo” 
Ayah “bunda memang hebat… hehehe” 
Bunda  “Iya dong.. bunda” 
“Dennis, makannya belum dihabisin?” 
Dennis “mm… belum bunda..” 
“Bunda aku boleh ikutan cerita gak?” 
(Membayangkan menjadi superhero saat melakukan 
kegiatan yang hebat) 
Ayah “hmm… oke..oke” 
Dennis “itu belum selesai yah.. dennis baru ngerjain 3 aksi, 
sisanya itu… hmmm.. ini nih yah. Cuma.. boleh 
nambah bun?” 
Bunda “Boleh, selama Dennis habisin makanannya” 
Dennis “Asyik… makasih bun” 
Bunda “Dan kalau nambah secukupnya” 
Dennis “Berres bun, soalnya masakan bunda rasanya enak 
banget” 
Adit, Ayah 
dan Bunda 
“hehehe… Dennis… Dennis 
 
B. Analisis Data 
Nilai pendidikan akhlak adalah objek yang menjadi keinginan yang 
memiliki kualitas dan membuat orang dapat menentukan sikap, sebagai 
pelajaran yang berkaitan dengan moral, etika atau budi pekerti yang baik 
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maupun buruk dalam perbuatan manusia. Nilai pendidikan akhlak ini berisi 
nilai perilaku secara universal meliputi seluruh aktivitas baik dalam hubungan 
manusia dengan Allah SWT, Rasulullah SAW, diri sendiri, tetangga ataupun 
sesama manusia, serta lingkungan dimana terwujud dalam pikiran, perasaan, 
sikap, perkataan dan perbuatannya berdasarkan norma agama, hukum, tata 
karma, budaya dan adat istiadat. 
Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam film animasi Adit & 
Sopo Jarwo akan penulis sajikan berdasarkan data yang telah dianalisis sebagai 
berikut: 
1. Akhlak terhadap Allah SWT 
Salah satu bukti orang memiliki akidah yang benar dan kuat adalah 
dengan berkahlak baik kepada Allah SWT melalui cara menjaga kemauan 
untuk meluruskan ubudiah dengan dasar tauhid. Berikut ini adalah akhlak 
terhadap Allah yang terdapat dalam Film animasi Adit & Sopo Jarwo: 
a. Ikhlas dalam semua amal 
Manusia dalam melakukan setiap aktivitasnya harus didasari 
dengan rasa ikhlas, karena setiap amalan yang didasari dengan ikhlas 
maka akan mendapatkan ganjaran yang lebih dari Allah SWT, tetapi 
jikalau terdapat niat lain maka yang akan didapatkan hanya itu saja atau 
bahkan tidak akan mendapatkan sebuah pahala kebaikan. Sebagai 
contohnya saat bang Jarwo dan bang Sopo berkeinginan membantu 
seorang ibu untuk mendapatkan keuntungan dari hal tersebut. 
Episode “Dompet Ayah Hilang 
Sopo : “Bos.. Sopo laper nih.” 
Jarwo : “Ssst..” Sambil melihat ibu-ibu yang baru 
kesulitan menjemur pakaian. 
83 
 
 
 
“Sekarang tahukan harus ngapain?” 
Sopo : “eeemmm… Enggak” 
Jarwo : “ii yaduh.. piye to, kamu ini kok gak pinter-
pinter lho. Itu lihat ibu itu, kita inikan laper… 
sekarang kamukesana, pura-puranya bantuin 
terus minta duit buat kita sarapan. Ngerti 
sekarang?” dengan nada agak sedikit kesal 
Sopo  : “Sopo bantu ya mak!” 
 
Semula mereka hanya lapar dan membutuhkan makanan, maka 
dengan niat yang tulus dengan wataknya yang polos akhirnya bang Sopo 
yang membantu seorang ibu menjemur pakaian dan saat setelah itu 
diberilah makanan setelah selesai membantu. Niat bang sopo pertama 
kalinya melakukan hal tersebut adalah membantu dengan tulus namun 
Setelah kembali ke bang Jarwo akhirnya bang Sopo diminta untuk 
meminta upah karena sudah membantu, karena adanya pamrih akhirnya 
bang Jarwo dan bang Sopo tidak mendapatkannya tetapi mendapatkan 
kemarahan dari ibu tadi. 
Episode “Dompet Ayah Hilang” 
Ibu  : “Enak saja, kan kamu juga saya kasih makan. Masih 
minta uang lagi, enak saja. Sana pergi.. pergi “ dengan 
nada marah sambil melempar barang 
 
Melihat dari kejadian diatas mengingatkan kepada kita bahwa 
segala sesuatu yang kita laksanakan haruslah dengan niat yang tulus dan 
ikhlas. Ketika keihklasan serta ketulusan ada, insyaallah akan ada 
imbalan yang lebih dari Allah. Dan niat yang baik tentunya akan 
mendapatkan kebaikan dan niat yang buruk akan mendapatkan 
keburukan. Sebagaimana sebuah hadist arbain no 1 yang menyebutkan. 
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 ُتْع َِسَ : َلَاق ُوْنَع ُالله َيِضَر ِبامَطْلْا ِنْب َرَمُع ٍصْفَح ْبَِأ َْيِْنِمْؤُمْلا ِْيِْمَأ ْنَع
 ِتاميِّنلِبِ ُلاَمْعَلِْا َا منَِّإ : ُلْوُق َي صلى الله عليه وسلم ِالله َلْوُسَر   ْنَمَف . ىَو َن اَم ٍئِرْما ِّلُكِل َا منَِّإَو
 ُُوتَرْجِى ْتَناَك ْنَمَو ،ِوِلْوُسَرَو ِالله َلَِإ ُُوتَرْجِهَف ِوِلْوُسَرَو ِالله َلَِإ ُُوتَرْجِى ْتَناَك
 ِوَْيلِإ َرَجاَى اَم َلَِإ ُُوتَرْجِهَف اَهُحِكْن َي ٍةَأَرْما ْوَأ اَه ُب ْ يِصُي اَي ْنُدِل  .)  قفتمويلع( 
 “Dari Amirul Mu‟minin, Abi Hafs Umar bin Al Khottob 
radiallahuanhu, dia berkata: Saya mendengar Rasulullah 
Shallallahu‟alaihi wasallam bersabda : Sesungguhnya setiap  perbuatan 
tergantung niatnya.  Dan  sesungguhnya  setiap  orang  (akan dibalas) 
berdasarkan apa yang dia niatkan. Siapa yang hijrahnya karena (ingin 
mendapatkan keridhaan) Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada 
(keridhaan) Allah dan Rasul-Nya. Dan siapa yang hijrahnya karena dunia 
yang dikehendakinya atau karena wanita yang ingin dinikahinya maka 
hijrahnya (akan bernilai sebagaimana) yang dia niatkan.” (HR. 
Mutafaqun „Alaih) 
 
Ketika orang yang melakukan perbuatan dengan mengharapkan 
pamrih maka akan mendapatkan hal itu saja tanpa mendapatkan 
keuntungan pahala akhirat berbeda dengan orang yang mengharapkan 
pahala akhirat.  
                     
                  
                
Artinya: sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan 
izin Allah, sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya. barang 
siapa menghendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya 
pahala dunia itu, dan barang siapa menghendaki pahala akhirat, Kami 
berikan (pula) kepadanya pahala akhirat itu. dan Kami akan memberi 
Balasan kepada orang-orang yang bersyukur. (Qs. Al-Imran: 145) 
[Mushaf Hilal Al-Fatih, 2009] 
 
Keterangan diatas dihubungkan dengan kondisi dalam film tersebut 
terlihat bahwa Bang Sopo dan Bang Jarwo dalam bersikap membantu 
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orang lain belum mengedepankan rasa ikhlas mengharapkan ridho Allah 
SWT melainkan masih mengharapkan imbalan berupa uang. Hal ini bagi 
orang tua yang memiliki anak perlu untuk menyampaikan kepada 
anaknya bahwa ketika menolong orang dengan mengharapkan imbalan 
maka yang didapat akan tidak sesuai atau bahkan lebih buruk dari apa 
yang diharapkan maka hanya kepada Allah sajalah berharap untuk dicatat 
sebagai amal baik dan akan diberi tambahan oleh Allah keberkahan 
dalam hidup. 
b. Berdoa dan penuh harapan pada Allah, 
Manusia hidup di dunia ini memerlukan sebuah harapan yang bisa 
terkabulkan dengan baik. Hal tersebut tentunya harus dilakukan dengan 
keyakinan serta usaha yang kuat diaplikasikan dalam kesehariannya. 
Sebelum usaha tersebut dilakukan maka perlu adanya dukungan yang 
baik untuk melakukan usaha tersebut yakni dengan berdoa. Ketika doa 
sudah terucapkan maka akan memberikan tambahan semangat dan 
keyakinan bahwa yang diusahakan akan membawa berkah. Seperti dalam 
dialog berikut: 
Episode “Salah Duga Karena Mangga” 
Adit : “Tenang saja, Den!” sambil persiapan naik pohon 
“Bismillahirrohmanirrohim”  
 
 Dengan keyakinan tinggi, serta berdoa mengucapkan basmalah 
maka akan menambah keberkahan dalam setiap perbuatan. Ketenangan 
juga akan bertambah dengan awalan membaca doa. Bagi setiap orang 
islam memang dituntunkan dalam setiap aktivitasnya selalu diawali 
dengan doa. Minimal setiap akan melakukan aktivitas apapun dengan 
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mengucapkan basmalah. Mengucapkan basmalah ini merupakan hal yang 
dapat memberikan keberkahan, aktivitasnya mendapatkan ridho Allah, 
akan dinilai sebagai ibadah, perbuatannya akan terhindar dari godaan 
syetan.  
 Sejatinya membaca doa dengan basmalah ini merupakan salah satu 
aplikasi dari bentuk setiap manusia menjalankan tugasnya sebagai hamba 
Allah yang diwajibkan melaksanakan ibadah kepada-Nya. Ayat yang 
menjelaskan tugas utama manusia diciptakan adalah dalam Qs. Adz-
Dazriyat: 56 
                  
Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
untuk beribadah kepad-Ku” [Mushaf Hilal Al-Fatih, 2009] 
 
 Basmalah merupakan doa sebelum melakukan segala aktifitas dan 
terdapat pula bacaan doa setelah melakukan segala aktivitas yaitu 
mengucapkan hamdalah “Alhamdulillah”. Bacaan hamdalah ini menjadi 
salah satu bentuk doa kesyukuran telah dapat melaksanakan segala 
aktivitas. Mengucapkna hal tersebut akan menambah kenikmatan ibadah. 
 Berdoa tidak selalu untuk diri sendiri tetapi bisa jadi untuk orang 
lain dan doa seperti ini ketika tanpa sepengetahuan orang yang 
bersangkutan akan kembali kepada orang yang mendoakan. Dalam film 
Adit & Sopo Jarwo terdapat hal yang berusaha mendoakan orang lain, 
hanya saja tidak secara sembunyi (tanpa sepengetahuan) yang dialognya 
sebagai berikut: 
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Episode “7 Hari 7 Aksi” 
Ayah : “ini bang lunas, makasih ya bang” (memberi uang kepada 
bang jarwo)  
Jarwo : “iyaa Alhamdulillah, matur suwun sanget nggih yah, 
waduh... sing sehat, panjang umur, selalu berkah nggih, 
waduh luar biasa” jawab Jarwo 
 
Berdasarkan dari uraian diatas diketahui bahwa dalam berdoa 
kepada Allah orang perlu untuk memiliki keyakinan tinggi dan penuh 
harap agar apa yang akan diusahakan dapat terselesaikan dengan baik. 
Berdoa kepada Allah ini tidak selalu untuk mendoakan diri sendiri tetapi 
juga mendoakan untuk orang lain. Berdoa untuk orang lain lebih bisa 
ditanamkan pada diri anak karena segala kebaikan yang mereka doakan 
untuk orang lain akan kembali kepada dirinya sendiri. 
c. Bersyukur 
Allah akan senantiasa memberikan tambahan nikmat kepada 
hamba-Nya yang bersyukur atas limpahan nikmat yang diberikan. 
Tambahan nikmat tersebut tidak bisa ditentukan dengan satu hal saja 
seperti apa yang dikeluarkan. Ketika bisa bersyukur bisa mensedekahkan 
harta, bukan berarti nikmat yang Allah tambahkan adalah dalam bentuk 
harta pula, melainkan bisa dalam bentuk keberkahan atau kecukupan 
dalam hal lainnya. Sebagaimana dalam Qs. Ibrahim: 7. 
                   
          
Artinya: “Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah 
(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), 
maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih” [Mushaf Hilal Al-
Fatih, 2009] 
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Film Adit & Sopo Jarwo ini seringkali menampilkan bentuk 
kesyukuran atas nikmat yang telah diberikan oleh Allah seperti dalam 
penggalan dialog berikut: 
Episode “Dompet Ayah Hilang” 
Jarwo : “ Emang kalau rejeki itu ndak kemana-mana” 
sambil melihat isi dompet 
Sopo  : “Alhamdulillah….” 
 
Episode “7 Hari 7 Aksi” 
Bunda : “tenang aja inikan bisnis, setiap kali nganter bang 
Jarwo saya kasih 30 ribu gimana? 
Jarwo : “Boleh bun, boleh bun.. hehehe.. Alhamdulillah” 
 
Bang Jarwo dan bang Sopo bersyukur atas anugerah nikmat 
mendapatkan rejeki berupa uang yang bisa digunakan untuk membeli 
makanan.  
Bersyukur ini sejatinya bukan hanya saat mendapatkan rejeki 
berupa uang saja tetapi berupa kabar yang baik seperti dalam dialog: 
Episode “Biarpun Hewan Perlakuan Seperti Kawan” 
Baba Chang    : “nahh… sudah beles hah, tidak apa-apa. Si 
Belang cuman terkiris sedikit ha” 
Mendengar berita tersebut serentak semua mengucapkan 
“Alhamdulillah” 
 
 Bentuk syukur yang lain adalah bersyukur atas keberhasilan 
seseorang dalam melakukan sesuatu hal kebaikan. Keberhasilan itu tidak 
harus sesuatu yang sangat besar tetapi bisa berwujud keberhasilan 
mampu menyelesaikan tugas yang harus dikerjakan. Adegan yang 
menampilkan hal tersebut terdapat dalam dialog berikut: 
Episode “Salah Duga Karena Mangga” 
Haji Udin : “Jarwo! Betulin lagi Wo!” 
Jarwo : “hap.. yap, alhamdulillah” 
Semuanya mengucap “Alhamdulillah” 
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Jarwo : “Alhamdulillah, aman.. aman semua tenang. 
Tenang, Alhamdulillah… seneng nih kalau 
melihat kayak gini” 
 
 Bersyukur kepada Allah ditandai dengan membaca basmalah dan 
juga sambil mengangkat kedua tangannya sebagai bentuk kesyukuran 
kepada Allah atas segala nikmat yang telah diberikan. Mengangkat tangan 
ini sudah menjadi suatu kebiasaan bagi orang islam dan terkadang 
mengangkat tangan digantikan dengan sujud syukur sebagaimana yang 
dianjurkan oleh agama ketika mendapatkan nikmat yang banyak. 
 
Gambar 1. Bang Sopo Bersyukur dengan Menengadahkan Tangan 
 
 Dari berbagai uraian diatas sangat penting bagi masyarakat yang 
menonton film ini untuk memberikan pengertian kepada anak-anaknya 
bahwa manusia dalam kehidupannya akan memperoleh kenikmatan dari 
Allah SWT dan nikmat itu akan bisa bertambah banyak ketika rasa 
syukur kepada Allah senantiasa dipanjatkan dengan mengucapkan 
kalimat Hamdalah dan juga ditandai dengan mengangkat kedua tangan. 
d. Dzikrullah (mengingat Allah) 
Mengingat Allah bisa dilakukan dengan mengucapkan kalimat-
kalimat thoyyibah yang dapat berupa lafal basmalah, hamdalah, tasbih, 
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tahlil, tarji‟ ataupun yang lainnya. Mengingat Allah dalam setiap kondisi 
merupakan akhlak yang baik dan perlu untuk senantiasa dilestarikan agar 
dalam setiap kehidupan mampu memaksimalkan ibadah kepada Allah. 
Mengingat Allah dalam segala kondisi ini mampu menenangkan hati 
manusia dimana saat terjadi sedikit musibah ataupun cobaan kita bisa 
mengucapkan kalimat tarji‟. Ketika melihat sesuatu yang menakjubkan 
bisa mengcapkan tasbih. Ketika sedang kaget ataupun kagum bisa juga 
menggunakan kalimat “Masyaallah”.  
Orang yang senatiasa mengingat Allah maka akan memberikan 
ketenangan untuk dirinya sebagaiman dalam Al-Qur‟an telah disebutkan 
dalam surat Ar-Ra‟ad ayat 28 berikut ini: 
                     
        
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.” [Mushaf Hilal Al-
Fatih, 2009] 
 
Gambaran dalam film Adit & Sopo Jarwo terhadap akhlak ini salah 
satunya berada dalam dialog di bawah ini: 
Episode “Salah Duga Karena Mangga” 
Tiba-tiba ranting pohonnya patah 
Adit         : “huaa…eh eh… hua.. tolong bang” 
Jarwo      : “MasyaAllah, eh eh.. masyaAllah.. Dit. Dit bentar . 
eh seg seg seg…” rasa panik menghampiri “Sopo 
Sopo Sopo.. tolongin Adit itu lho “ 
 
Berdasarkan dialog diatas dapat diketahui bahwa bang Jarwo 
mengucapkan kalimat thayyibah dengan ingat kepada Allah sang maha 
91 
 
 
 
kuasa. Bang Jarwo pun juga mengucapkan kalimat tersebut ketika 
mendengar kabar kalau lagi terkena apes ketika tidak jadi panen mangga 
sebagaimana dialog berikut ini: 
Episode “Salah Duga Karena Mangga” 
Jarwo : “la terus, urusan sama saya gimana pak Anas? He?” 
Pak Anas : “Apesnya kaulah itu” 
Jarwo : “MasyaAllah… Ya Allah Gusti” 
Pak Anas : “yang sabar ya Wo” 
Jarwo : “Astaghfirullah” 
   
Mengingat Allah pun juga dapat melalui kalimat istighfar 
sebagaimana dialog diatas. Senantiasa mengingat Allah ini akan 
memberikan ketenangan dalam diri dan tidak akan mudah putus asa 
dalam menyambut setiap hal yang datang kepada dirinya. Salah satu 
contoh yang dialami kang ujang saat sedang sakit dan ketika itu masih 
tetap jualan bakso, karena memang kondisi yang tidak sehat maka 
dibantulah leh Adit dan kawan-kawannya, melihat hal tersebut secara 
spontan mengucapkan kalimat thayyibah sebagai berikut: 
 
Episode “7 Hari 7 Aksi” 
Kang Ujang : “aduh, dit, dennis dan anak anak, punten yaa, 
saya jadi gak enak ini.” 
Adit  : “Ngak papa kang” 
Mitha  : “sepuluh dulu ya Dit” 
Adit  : “oke aku jalan dulu ya” 
Kang Ujang : “Hati-hati ya Dit” …Ucup, dennis, Kipli, Mitha, 
subhanallah-subhanallah anak-anak ini teh” 
 
Dzikrullah (Mengingat Allah) adalah hal yang perlu ditanamkan 
kepada manusia terutama kepada anak sejak kecil. Ketika anak sering 
dilatih mengucapkan kalimat-kalimat thayyibah, anak akan semakin 
dekat dengan Allah dan di suatu saat sedang mengalami gangguan 
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ataupun masalah akan selalu ingat kepada Allah dan meminta 
pertolongan kepada-Nya. Rasa cinta kepada Allah juga akan semakin 
kuat dengan mengingat Allah. Ketika dua hal tersebut jika dapat bersatu 
maka orang tidak akan mudah untuk berputus asa dari rahmat Allah 
karena dia tahu bahwa masih ada Allah disisinya. 
e. Bertaubat serta beristighfar bila melakukan kesalahan 
Bertaubat adalah hal yang mesti dilakukan dengan segera oleh 
setiap manusia ketika melanggar ketentuan agama ataupun setiap 
melakukan kesalahan. Manusia memang tempatnya salah dan lupa 
namun manusia juga diberikan kesempatan yang banyak untuk bertaubat 
meminta ampunan. Meminta ampunan ini dapat diawali dengan kalimat 
istighfar yang mana memiliki makna ampunilah aku karena kesalahan 
yang diperbuat. 
                   
                  
            
Artinya: dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan 
perbuatan keji atau Menganiaya diri sendiri[229], mereka ingat akan 
Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa 
lagi yang dapat mengampuni dosa selain dari pada Allah? dan 
mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka 
mengetahui. 
[229] Yang dimaksud perbuatan keji (faahisyah) ialah dosa besar 
yang mana mudharatnya tidak hanya menimpa diri sendiri tetapi 
juga orang lain, seperti zina, riba. Menganiaya diri sendiri ialah 
melakukan dosa yang mana mudharatnya hanya menimpa diri 
sendiri baik yang besar atau kecil. (QS. Ali-Imran: 135) [Mushaf 
Hilal Al-Fatih, 2009] 
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Film Adit & Sopo Jarwo ini menampilkan contoh berkaitan dengan 
bersegera memohon ampunan kepada Allah akibat kesalahan yang 
dilakukannya sebagimana berikut ini: 
Episode “7 Hari 7 Aksi” 
Ayah : sebentar ya nak ya, ayah dipanggil bunda dulu,… 
hah? Astaghfirullah… Adel.. (adel menghilang) ayah 
mencarinya.. 
 
Sikap ayah Adit dalam cerita tersebut penting untuk ditanamkan 
dalam setiap jiwa manusia. Sejatinya memang manusia tidak akan pernah 
luput dari kesalahan namun kesalahan tersebut bisa diperbaiki dan 
diampuni dengan segera meminta ampunan atau memint maaf dan 
melakukan kebaikan. Dengan mengucapkan kalimat istighfar itu menjadi 
langkah awal meminta ampunan kemudian meminta maaf kepada orang 
yang disalahi setelah itu melakukan kebaikan agar dosa yang ada dapat 
tertutupi dengan pahala kebaikan dan berusaha agar keburukan yang 
dilakukan tidak terulang. 
2. Akhlak terhadap diri sendiri 
Akhlak terhadap diri sendiri merupakan salah satu hal yang perlu dijaga 
agar manusia tetap sebagaimana fitrahnya yang mana manusia telah tercelup 
dengan celupan (Sibghah) Allah. Dalam film ini ditunjukkan dengan contoh 
sebagai berikut: 
a. Sabar 
Menahan diri terhadap apa yang tidak disukai atau menerima 
dengan rela dan berserah diri merupakan bentuk sebuah kesabaran. 
Kesabaran merupakan bagian dari akhlak yang dibutuhkan seorang 
muslim dalam masalah dunia maupun agama. Semua mahkluk hidup 
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terutama manusia pasti akan diuji oleh Allah SWT, dari mana datangnya, 
dalam bentuk sperti apa, hanya Allah yang tahu dan bergembiralah bagi 
mereka yang sabar dalam menerimanya. Sebagaimana dalam Al- Qur‟an 
berikut ini: 
                    
               
Artinya: “Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. 
Dan sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar.” 
(Qs. Al-Baqarah: 155) [Mushaf Hilal Al-Fatih, 2009] 
 
Ayat tersebut mencerminkan bahwa orang itu harus sabar dan 
selalu sabar dalam setiap menerima cobaan ataupun musibah dari Allah 
sebagaimana tergambar dalam penggalan dialog berikut: 
Episode “Dompet Ayah Hilang” 
Dennis  : “Dompetnya mana Dit? Katanya Adel liat… 
Adit : “Tenang Dennis, nanti juga ketemu” 
Bersabar dapat mengendalikan amarah dan bisa melakukan 
kegiatan dengan tepat dan tidak salah dalam bertindak. Kalau orang yang 
sulit untuk bersabar maka akan mudah salah bertindak dan menjadi 
kebiasaan kurang baik. Bersabar ini harus ditanamkan dalam diri manusia 
terutama anak-anak yang mana masih banyak waktu mereka untuk 
menghadapi kehidupan yang akan datang. Dengan bersabar dia akan 
mendapatkan pahala yang besar bahkan surga dari Allah SWT. 
b. Amanah dan Tanggung Jawab 
Kepercayaan adalah hal yang berharga untuk setiap orang, karena 
dengan suatu kepercayaan maka orang akan mudah mendapatkan suatu 
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pekerjaan ataupun suatu hal baik pertemanan maupun yang lainnya. 
Kepercayaan ini juga menjadi salah satu sikap yang harus ada dalam diri 
setiap orang muslim karena sikap ini termasuk sikap yang dicontohkan 
oleh Rasulullah sejak dari sebelum diangkat menjadi Nabi. Sikap amanah 
ini tentunya setiap orang tidak boleh mengkhianatinya sebagaimana 
dalam QS. Al-Anfal: 27. 
                    
        
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan juga janganlah 
kamu mengkhianati amanah-amanah yang dipercayakan kepadamu, 
sedang kamu mengetahui.” [Mushaf Hilal Al-Fatih, 2009] 
 
Dalam film animasi ini terdapat cerminan sikap bertanggung jawab 
menjaga amanah barang yang dipercayakan untuk diberikan ke ayahnya 
sebagaimana penggalan dalam dialog berikut ini: 
Episode “Dompet Ayah Hilang” 
Adit : “Den, dompet masih amankan?” 
Dennis : “ hah !” terkejut “dompetnya hilang dit.. 
dompetnya hilang…”  
Seketika langsung adit mengerem hingga 
terangkat roda belakangnya 
“waduh, gimana nih dit.. gimana nih? Kalau ntar 
diambil sama maling gimana? Terus kalau 
entar…” 
Seketika Adel berkata 
Adel : Ha jaaajaaa….mamama…..jaaajaaa… jaja.. gi 
gugu 
Dennis  : “Adel bilang apa Dit?” 
Adit : “Adel bilang, Adel lihat dompetnya jatuh. Ayo 
kita cari! 
 
Orang yang sudah mendapatkan amanah ketika harus 
menyampaikan dompet ke ayahnya namun ternyata dompetnya jatuh 
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maka harus bertanggung jawab dengan tetap berusaha bagaimana agar 
ketemu dan lalu menyampaikan amanah tersebut. Perilaku ini perlu 
dicontoh dan diberikan kepada anak-anak agar senantiasa dalam 
hidupnya bisa memiliki tanggung jawab yang tinggi terhadap segala 
amanah yang telah menjadi tugasnya baik sebagai murid, anak,dan juga 
sebagai warga negara serta orang beragama. 
c. Keberanian atau al-Syaja’ah 
Keberanian merupakan sikap yang begitu penting agar dalam 
melaksanakan suatu kegiatan yang baru dan lebih baik, bisa terlaksana, 
hal tersebut dikarenakan tidak sedikit orang yang kurang memiliki 
keberanian dapat melakukan suatu hal kebaikan yang baru. Dalam Al-
Qur‟an Surat Ali-Imran: 114 terdapat seruan untuk bersegera dalam 
melakukan kebaikan. 
             
                  
          
Artinya: mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, 
mereka menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang 
Munkar dan bersegera kepada (mengerjakan) pelbagai kebajikan; 
mereka itu Termasuk orang-orang yang saleh. [Mushaf Hilal Al-
Fatih, 2009] 
 
Ayat diatas menjadi satu perintah yang harus segera dilakukan 
untuk melaksanakan kebaikan dan hal itu butuh keberanian. Keberanian 
ini menjadi salah satu ciri yang dimiliki oleh orang yang istiqomah di 
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jalan Allah SWT. dengan hal tersebut orang yang istiqomah akan 
senantiasa berani, tenang dan optimis dikarenakan yakin berada di jalan 
yang benar dan yakin juga terhadap pertolongan dari Allah SWT. 
Salah satu cerminan yang terdapat dalam film animasi Adit & Sopo 
Jarwo ini adalah keberanian untuk melakukan sesuatu kebaikan dengan 
segera. 
Dennis : “Adit.. berhenti Dit! Itu sarang burungnya” 
Sambil menunjuk kearah sarang burung 
Adit : “Oh iya, Den” 
Dennis : “Adit…!” dengan perasaan khawatir 
Adit  : “Hah…” berlari menuju pohon 
Dennis : “Hati-hati, Dit!” 
Adit : “Tenang saja, Den!” sambil persiapan naik pohon 
“Bismillahirrohmanirrohim” naik ke pohon, tiba-
tiba agak terpeleset sedikit “aduh” 
Dennis : “Adit, awas, Dit” 
Adit : “Dennis ..! Tolong ambilin kayu itu! Buat nahan 
sarang burungnya“  
 
 
Gambar 2. Keberanian Adit Memperbaiki Sarang Burung 
 
Meskipun terdapat tantangan sebagaimana yang dilakukan Adit 
saat dengan beraninya naik ke atas pohon untuk memperbaiki sarang 
burung yang akan jatuh meskipun sempat akan jatuh tetapi tetap berusaha 
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dan berani untuk memperbaikinya sebagimana terlihat dalam gambar. 
Keberanian untuk segera melakukan suatu kebaikan tanpa ragu-ragu 
inilah hal yang perlu ditiru oleh penonton karena hal ini juga 
diperintahkan oleh agama. 
3. Akhlak kepada keluarga 
Terhadap keluarga manusia memiliki hak dan kewajiban untuk menjaga 
keharmonisan keluarga mulai dari komunikasi maupun pencarian solusi. 
Dalam film Adit Sopo Jarwo ini terdapat cerminan akhlak terhadap keluarga 
diantaranya: 
a. Kasih sayang kepada anak  
Setiap orang tua yang memiliki anak pasti akan memberikan kasih 
sayang kepada anaknya, karena anak merupakan titipan dari Allah dan 
merupakan investasi di akhirat kelak bagi orang tua. Dalam 
memberikan kasih sayang kepada anaknya tentu menggunakan tutur 
kata yang baik dan hal tersebut merupakan satu ciri seorang mukmin.  
                   
                   
                    
       
Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku 
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. 
karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, 
dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu[246]. 
kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka 
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bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. 
[246] Maksudnya: urusan peperangan dan hal-hal duniawiyah 
lainnya, seperti urusan politik, ekonomi, kemasyarakatan dan lain-
lainnya. (QS. Ali-Imran: 159) [Mushaf Hilal Al-Fatih, 2009] 
 
Rasa kasih sayang orang tua ini dapat melalui rasa kekhawatiran 
orang tua terhadap anaknya baik dalam segala aktivitasnya sehingga 
orang tua seringkali menasehati anaknya. Cerminan bunda dalam hal 
ini menunjukkan akan kasih sayangnya kepada Adit dan Adel untuk 
bisa berhati-hati saat berjalan mengendarai sepeda. 
 Episode “Dompet Ayah Hilang” 
Bunda : “Ntar kalau sudah ngasihin dompet ayah, langsung 
pulang ya dit. Jangan kemana-mana dulu. Adel 
belum mandi soalnya” 
Adit : “Iya..” 
Bunda : “Terus, Hati-hati! Jangan Ngebut! Jangan Meleng!” 
 
 Rasa kekhawatiran orang tua terhadap perkembangan teknologi 
dimana kemajuannya yang begitu pesat saat ini menjadi salah satu 
bentuk kasih sayang kepada anak dengan cara mencoba mengurangi 
dan membatasi anak berinteraksi dengan teknologi yang ada dan 
mengalihkan kepada hal yang lebih baik. 
b. Mengingatkan dalam kebaikan  
Sebagai orang tua yang baik harus memberikan keteladanan 
kepada anaknya agar anak dapat meniru dan juga mengambil hikmah 
dari perbuatan yang dilakukan orang tua. Menyusun rancangan 
program kebaikan merupakan satu perbuatan keteladanan yang dapat 
diambil oleh anak dan menjadi sarana peringatan bagi yang tidak 
melaksanakan kebaikan yang telah direncanakan. 
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Suatu kebaikan yang terencana dengan baik tidak akan mudah 
dikalahkan oleh kejahatan, namun kebaikan yang tidak terencana 
dengan baik akan mudah terkalahkan dengan kejahatan yang 
terencana. Dari pernyataan tersebut maka menjadi contoh yang baik 
dalam hal ini keluarga Adit menunjukkan perbutan tersebut. 
Episode “Dompet Ayah Hilang” 
Bunda : “nah terus program tujuh hari tujuh kebaikannya 
gimana yah?” 
Ayah : “mm.. ya pastilah dijalankan bun. Tujuh hari 
tujuh kebaikan ayah. Super banget, keren 
banget. Ayah aja sampai gak nyangka. Hehe” 
  
 Kebaikan hendaknya senantiasa di sampaikan kepada keluarga 
agar terhindar dari api neraka karena di dalam Al-Qur‟an juga sudah 
dijelaskan dalam surat At-Tahrim ayat 6 berikut ini: 
                  
                     
                 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan.” [Mushaf Hilal Al-Fatih, 2009] 
  
 Berbuat kebaikan perlu ada yang mengingatkan, bahkan sebuah 
keluarga diminta untuk menjaga anggota keluarganya agar terhindar 
dari api neraka dan senantiasa dalam kebaikan. Bentuk mengingatkan 
dalam kebaikan ini bisa melalui berbagai program yang diantaranya 
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melalui program keluarga yang telah disepakati seperti sholat tahajud 
bersama lalu mengaji bersama setelah sholat maghrib dan sebagainya. 
Setiap keluarga yang menonton tayangan ini akan lebih baik ketika 
mampu meniru dan mencontoh untuk diterapkan dalam keluarganya 
masing-masing.  
c. Berbakti kepada orang tua 
 Kewajiban bagi setiap orang adalah berbakti kepada orang tua 
dimana orang tua telah banyak mengorbankan harta, jiwa serta raganya 
untuk merawat anak dan juga mendidiknya sampai menjadi orang yang 
dewasa dalam berpikir, bertindak dan berperilaku. Orang tua 
khususnya ibu juga telah mempertaruhkan nyawanya saat melahirkan 
anak. 
 Berdasarkan banyaknya pengorbanan orang tua tersebut berbakti 
kepadanyalah hal yang harus dilakukan maka segala yang 
diperintahkan orang tua selama tidak bertentangan dengan agama, 
sebagai anak harus melaksanakannya. Dan selain itu pula tidak boleh 
berkata kasar kepada orang tua sebagaimana dalam surat Al-Isra‟: 23 
                        
                      
                 
23. dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada 
ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara 
keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 
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kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 
mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang 
mulia[850]. 
[850] Mengucapkan kata Ah kepada orang tua tidak dlbolehkan 
oleh agama apalagi mengucapkan kata-kata atau memperlakukan 
mereka dengan lebih kasar daripada itu. [Mushaf Hilal Al-Fatih, 
2009] 
 
Berbakti kepada orang tua sudah tercerminkan dalam film animasi ini 
seperti penggalan berikut: 
Episode “Dompet Ayah Hilang” 
Bunda : “Niih… sekalian kamu bawa Adel ya. Soalnya 
bunda mau masak. Tahu sendiri, kan, adik kamu 
kalau ngak ada yang ngawasin.”  
“Ntar kalau sudah ngasihin dompet ayah, 
langsung pulang ya dit. Jangan kemana-mana 
dulu. Adel belum mandi soalnya” 
Adit : “Iya..” 
 
 Berbakti kepada orang tua ini merupakan hal yang utama bahkan 
lebih diutamakan daripada jihad fi sabilillah sebagaimana hadist 
berikut yang artinya “seorang laki-laki bertanya kepada Nabi SAW, 
apakah aku boleh berjihad? Beliau menjawab, apakah engkau memiliki 
kedua orang tua? Ia menjawab, ya. Nabi bersabda, berjihadlah dengan 
berbakti kepada kaduanya”. Maka sebagai manusia yang bertakwa 
kepada Allah haruslah berbakti kepada orang tua karena terdapat 
keterangan bahwa ridha Allah terletak kepada ridha orang tua 
4. Akhlak terhadap tetangga 
Sahabat yang paling dekat adalah tetangga. Sehingga dalam 
berkehidupan tentunya memiliki hubungan terhadap tetangga. Hubungan 
tersebut sudah selayaknya untuk senantiasa dibina dan dilestarikan karena 
ada hak-hak bagi tetangga yang perlu dipenuhi. Hak- hak sebagai tetangga 
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ini sudah ditayangkan dalam film Adit &sopo Jarwo ini melalui akhlak 
terhadap tetangga diantaranya: 
a. Tolong-menolong 
Manusia sebagai makhluk sosial tentunya membutuhkan bantuan 
orang lain ketika dalam kesulitan, manusia tidak akan mampu jika 
menjalani kehidupan di dunia ini hanya seorang diri. Saat manusia akan 
terlahir di dunia ini pun juga perlu bantuan orang lain. Dan saling 
membantu ini menjadi satu ciri orang yang beriman. Tolong menolong 
dalam agama islam sudah diperintahkan di dalam surat Al-Maidah ayat 
yang menjelaskan untuk saling tolong menolong dalam ketaatan dan 
kebaikan. 
…                    
                    
Artinya:.... dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah 
Amat berat siksa-Nya.(QS. Al-Maidah: 2) [Mushaf Hilal Al-Fatih, 2009] 
 
Cerminan tolong menolong ini tergambarkan dalam film animasi 
ini sebagai berikut 
 Episode “Salah Duga Karena Mangga” 
Jarwo : “ek.. Bismillahirohmanirrohim”, “wadeh” 
“sini sini,” sambil mengulurkan tangan “dit la sini 
tangannya sini sini, sini tangan kamunya itu lho he 
cepet” 
 
 Dalam hal diatas menolong orang yang sedang membutuhkan 
pertolongan telah dilakukan dan hal ini tidak menyalahi aturan agama 
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karena tidak berkaitan dengan keburukan. Bagi semua orang tolong 
menolong terhadap sesama adalah hal yang harus ada karena mereka 
adalah mahkluk sosial yang membutuhkan uluran tangan dari manusia 
lainnya. Orang yang tidak mau tolong menolong berarti dia telah 
menjadi orang yang sombong dan hal tersebut akan membuat mereka 
menjadi rugi baik dalam kehidupan dunia maupun kehidupan akhirat.  
b. Persaudaraan,  
Persaudaraan antar sesama adalah hal yang perlu senantiasa 
dilestarikan untuk menjalin kedamaian, ketentraman agar stabilitas 
lingkungan masyarakat dan Negara tetap terjaga. Menjalin 
persaudaraan akan lebih baik daripada mencari musuh. Ketika 
persaudaraan terjalin baik maka akan membuat keadaan menjadi lebih 
menarik. 
 Cerita persaudaraan ini tergambar dalam kehidupan Adit yang 
senantiasa bersahabat dengan teman-temannya mulai dari bermain 
seperti di episode biarpun hewan perlakuan seperti kawan yang 
menggambarkan keseruan dalam bersaudara ketika bermain. Episode 7 
hari 7 aksi dimana rasa persaudaraan yang tertanam bersama-sama 
membantu kang ujang yang sedang sakit. 
 Sebagai orang yang islam semua diharuskan saling mengenal dan 
kemudian nanti bisa saling memahami ketika saudara kita sedang 
merasa kesulitan seperti yang dilakukan Adit diatas. Dan ayat yang 
menjelaskan berkaitan dengan persaudaraan ini adalah Qs. Al-Hujurat: 
13 
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                        
                    
      
Artinya: “hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara 
kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” 
[Mushaf Hilal Al-Fatih, 2009] 
 
Persaudaraan kepada sesama muslim dan menjaga kedamaian 
kepada semua manusia adalah hal yang perlu untuk dilestarikan agar 
tercipta kehidupan yang semestinya dan dalam hal ini berarti manusia 
telah menjalankan amanahnya sebagai pengatur lingkungan hidup dan 
dunia ini. 
c. Memberi salam   
Sikap sopan santun merupakan sikap yang perlu dimiliki oleh 
setiap orang demi menjalin keharmonisan dalam menjalani kehidupan. 
Dengan sikap sopan santun hidup dan hubungan dengan orang disekitar 
akan terjalin dengan lebih baik. Hubungan terhadap orang lain ini salah 
satunya adalah mendoakannya dengan memberi salam. Memberi salam 
merupakan anjuran yang dicontohkan Rasulullah untuk dilaksanakan 
kepada saudara sesame muslim sebagaimana sabda Rasulullah yang 
artinya sebagai berikut: 
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 :صلى الله عليه وسلم الله لوسر لاق « َلوُسَر َيَ منُى اَم َليِق . ٌّتِس ِمِلْسُمْلا ىَلَع ِمِلْسُمْلا ُّقَح
 ُوَل ْحَصْنَاف َكَحَصْن َتْسا اَذِإَو ُوْبِجََأف َكاَعَد اَذِإَو ِوْيَلَع ْمِّلَسَف ُوَتيِقَل اَذِإ :َلَاق ِمللَّا
 َف َمللَّا َدِمَحَف َسَطَع اَذِإَو ُوْعِبمتَاف َتاَم اَذِإَو ُهْدُع َف َضِرَم اَذِإَو ُوْت ِّمَس » وجرخأ[
ملسم] 
"Hak muslim atas muslim lainnya ada enam perkara". Ada yang 
bertanya: 'Apa saja enam perkara itu, wahai Rasulallah 
Shalallahu‟alaihi wa sallam? Beliau melanjutkan: "Jika engkau 
bertemu memberi salam padanya, apabila engkau diundang 
memenuhinya, jika engkau diminta nasehati maka berilah nasehat, 
bila bersin dan mengucapkan alhamdulillah maka do'akanlah, jika 
sakit engkau menjenguknya, dan bila dirinya meninggal engkau 
mengiringi jenazahnya". HR Muslim no: 2162 
 
Dalam film ini memberikan salam kepada saudaranya sering 
dilakukan sebgaimana berikut ini: 
Episode “Dompet Ayah Hilang” 
Adit “Adit jalan ya bun…. Assalamu‟alaikum” 
Bunda  “Iya.. Wa‟alaikumussalam. Hati-hati ya, Dit!” 
Adit “Iya, bun” 
 
Episode “Salah Duga Karena Mangga” 
Jarwo “hehe.. mantap, siip” sambil mengacungkan jempol 
“la tapi… sekarang.. anu pak.. saya tak nganter 
barangnya Baba Chang dulu ya,, oke? 
Assalamu‟alaikum” 
Pak Anas “Wa‟alaikumussalam” 
 
Dalam kehidupan saat ini unsur menghormati dari anak muda 
terhadap orang yang lebih tua mulai pudar dilihat dari kurangnya 
komunikasi yang baik antar keduanya dan akibat dari semakin 
banyaknya anak muda yang lebih mementingkan terhadap alat 
komunikasi modern saat ini. Bahkan ketika bertemu dengan bapak ibu 
107 
 
 
 
guru mereka juga sering tidak menyapa bahkan mengucapkan salam. 
Mengucapkan salam antar sesama muslim ini penting untuk ditanamkan 
kepada masyarakat dan juga anak-anak supaya menjadikan kuat dan 
lebih baik jalinan persaudaraan antar sesama manusia. 
d. Meminta maaf 
Setiap manusia tidak akan pernah luput dari suatu kesalahan dan 
dalam hal ini islam mengajarkan untuk meminta maaf jika bersalah dan 
memaafkan orang yang bersalah. Hal tersebut merupakan perkataan 
yang baik dan orang yang lebih baik adalah orang yang mau meminta 
maaf dan memberikan maaf. sebagaimana dalam QS Al Baqarah: 263 
                   
        
Artinya: “ Perkataan yang baik dan pemberian maaf [167] lebih 
baik dari sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan 
(perasaan si penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantun. 
[167] Perkataan yang baik Maksudnya menolak dengan cara yang 
baik, dan maksud pemberian ma'af ialah mema'afkan tingkah laku 
yang kurang sopan dari si penerima. [Mushaf Hilal Al-Fatih, 2009] 
 
Sikap meminta maaf ini ditampilkan salah satunya dalam episode 
“Dompet Ayah Hilang” berikut ini 
Dennis “Adit…” 
Adit Seketika mengerem dan meminta maaf ke Adel  
“Maaf ya, del” sambil mengusap kepala 
 
 Sikap meminta maaf terlebih dahulu ini perlu untuk ditanamkan 
kepada masyarakat indonesia. Jangankan untuk meminta maaf terlebih 
dahulu mengakui kesalahan terlebih dahulu saja dalam kehidupan 
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sangat jarang ditemui. Maka penanaman sikap ini perlu adanya sinergi 
antara orang tua, masyarakat dan negara. 
e. Berwasiat dalam kebaikan. 
Suatu kebaikan hendaknya bisa senantiasa tersalurkan kepada 
semua orang agar mampu menciptakan kehidupan yang penuh cinta dan 
penuh rasa kasih sayang. Kebaikan ini juga perlu diwasiatkan kepada 
orang lain agar orang lain juga mengerti apa yang seharusnya ia perbuat 
dengan semestinya dan tidak melanggar norma apapun. Dalam surat al 
Imran ayat 104 menyebutkan untuk senantiasa menyeru kepada 
kebaikan. 
                     
                 
104. dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang munkar[217]; merekalah orang-orang yang 
beruntung. 
[217] Ma'ruf: segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada 
Allah; sedangkan Munkar ialah segala perbuatan yang menjauhkan kita 
dari pada-Nya. [Mushaf Hilal Al-Fatih, 2009] 
 
Menyeru kebaikan itu menjadi salah satu wasiat untuk disampaikan 
kepada orang lain agar menjadi orang yang beruntung. Berwasiat dalam 
kebaikan ini dicontohkan dalam film ini sebagai berikut: 
Baba Chang : “kalau pelihara binatang itu harus rajin Adit! … 
apalagi ada sakit begini, haa. Mesti hati-hati yaa..” 
 
 Menyeru kepada kebaikan ini tidak harus dia memiliki agama yang 
sama dengan kita. Menyeru kebaikan tanpa memandang status dia 
orang kaya atau orang miskin, orang pendidikan tinggi atau orang 
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berpendidikan rendah yang terpenting adalah apa yang disampaikan 
tidak berlainan dengan aturan agama, negara dan bangsa. 
5. Akhlak terhadap lingkungan 
Memelihara keseimbangan kehidupan dan perduli dengan 
lingkunngan sekitar mulai dari peduli terhadap tumbuhan hidup maupun 
terhadap hewan merupakan akhlakyang baik dan senantiasa dipelihara untuk 
kelangsungan hidup manusia agar lebih baik. Manusia terhadap lingkungan 
mempunyai tugas untuk mengatur dan melestarikan keadaan yang indah ini, 
karena manusia memiliki tugas untuk menjadi kholifah di bumi 
sebagaimana dala Qs. Al-Baqarah: 30 
                         
                        
                      
 
Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi." Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan 
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." 
[Mushaf Hilal Al-Fatih, 2009] 
 
Animasi Adit & Sopo Jarwo ini mencerminkan manusia yang mampu 
menjaga kelestarian lingkungan hidup mulai dari menanam pohon bersama-
sama, memperbaiki sarang burung yang akan jatuh dari pohon dan merawat 
hewan yang sedang membutuhkan perawatan. Hal tersebut ketika dilihat 
kedalam Al-Qur‟an surat Al-An‟am ayat 38 sudah sesuai  
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                     
                        
         
Artinya: “Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan 
burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat 
(juga) seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-
Kitab,
 
kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan.” [Mushaf 
Hilal Al-Fatih, 2009] 
 
Bahwa dalam animasi ini tidak menampilkan binatang dan tumbuhan 
yang teraniaya melainkan lebih kepada binatang dan tumbuhan yang 
terawat. Sebagaimana gambar berikut: 
 
Gambar 3. Bang Jarwo Melestarikan Hewan 
 Bang Jarwo memberikan contoh perilaku untuk senantiasa merawat 
alam disekitarnya dengan menjaga kelestariannya, tidak merusak alam dan 
lingkungan. Tumbuhan dan hewan yang ada dimuka bumi ini juga 
merupakan makhluk yang diciptakan oleh Allah dan hal ini menandakan 
bahwa kita sebagai manusia tidak berhak berlaku semena-mena terhadap 
hewan dan tumbuhan yang ada. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setalah peneliti melakukan analisis dan menyelesaikan pembahasan 
dalam skripsi ini, maka dapat diambil kesimpulan kaitannya dengan nilai-
nilai pendidikan akhlak dalam film animasi Adit & Sopo Jarwo episode 
“Dompet Ayah Hilang, Salah Duga Karena Mangga, Biarpun Hewan 
Perlakuan Seperti Kawan dan 7 Hari 7 Aksi” sebagai berikut: 
1. Akhlak kepada Allah SWT, yang meliputi ikhlas dalam beramal, 
bersyukur atas limpahan rahmat, berdoa dengan penuh harapan, 
dzikrullah (mengingat Allah) dimanapun dan bertaubat serta 
beristighfar bila melakukan kesalahan. 
2. Akhlak kepada diri sendiri, yang meliputi jujur/benar dalam kehidupan, 
sabar menghadapi cobaan, amanah, berani (Al-Syaja’ah) dalam 
kebaikan 
3. Akhlak kepada keluarga, meliputi bertutur kata yang lemah lembut dan 
santun kepada keluarga, saling mendoakan dalam kebaikan,  berbakti 
kepada orang tua 
4. Akhlak kepada tetangga meliputi saling tolong menolong kepada yang 
membutuhkan, menjalin persaudaraan, santun terhadap orang lain, 
daling memafkan jika bersalah, berwasiat dalam kebaikan 
5. Akhlak kepada lingkungan meliputi mejaga kelestarian alam sekitar 
baik terhadap tumbuhan maupun hewan. 
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B. Saran- Saran 
Setelah peneliti menyimpulkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
maka peneliti akan memberikan saran-saran untuk meningkatkan pendidikan 
akhlak dalam beberapa sisi dan menambah kecintaan generasi saat ini 
terhadap karya anak bangsa Indonesia  
1. Berkenaan dengan karya anak bangsa berupa animasi ini perlu untuk 
dipelajari lebih baik lagi dan lebih dikembangkan untuk memenuhi 
kebutuhan pedidikan akhlak yang saat ini masih belum bisa maksimal 
2. Sebagai orang Indonesia lebih baik menonoton tayangan yang baik 
yang mencerminkan budaya bangsa Indonesia yang penuh ragam 
budaya dan tidak mengarah ke hal yang buruk. 
3. Bagi seluruh lapisan masyarakat hendaknya lebih memilah-milah 
tayangan hiburan yang lebih bermanfaat dan bisa menanamkan akhlak 
yang baik terhadap penontonnya. 
4. Bagi orang tua dihapa mendampingi anak-anaknya saat menonton 
televisi 
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